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ABSTRAK

Berdasarkan SDKI 1997, Angka Kematian Ibu {AKI) di Indonesia masih tinggi
yaitu 334 per 100.000 kelahiran hidup dan angka Kematian Bayi (AKB) sebesar 35
per1000 kelahiran hidup. Begitu juga dengan tingginya angka kesakitan, akses terhadap
pelayanan kesehatan masih rendah,serta perlunya kesiapsiagaan dalam mengatasi
keadaan bencana.

Untuk mengatasi keadaan tersebut pemerintah mencanangkan program Desa
Siaga. Bidan di desa bertugas sebagai tenaga kesehatan dan motor penggerak Desa
Siaga.

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran tentang kinerja bidan di desa
dalam mengelola program Desa Siaga di Kabupaten Ogan llir dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan kinerja serta faktor yang paling dominan. Kinerja baik bila hasil
penilaian kegiatan perencanaan, penggerakan dan pelaksaanan serta penilaian program
Desa Siaga telah dilakukan > 16, kinerja kurang jika kegiatan yang telah dilaksanakan <
16.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan rancangan
penelitian Cross Sectional. Sampel penelitian adalah seluruh bidan di desa yang telah
mendapat pelatihan bidan Poskesdes yang berjumlah 121 orang.
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Analisis data meliputi analisi univariat, analisis bivariat dengan uji Chi square
Untuk melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dan
analisismultivariat dengan uji regresi logistikuntuk melihat faktor paling dominan yang
mempengaruhi kinerja bidan di desa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi kelompok bidan kinerja baik
hampir sama dengan bidan yang memiliki kinerja kurang. Hasil analisi bivariat
menunjukkan bahwa variabe! umur, pengetahuan, supervisi dan dukungan masyarakat
mempunyai hubungan yang bermakna dengan kinerja bidan di desa dan yang tidak
mempunyai hubungan bermakna adalah domisili, pendidikan, status kawin, lama kerja,
motivasi, sikap, imbalan, sarana dan prasarana serta dukungan atasan.Variabel yang
paling dominan berhubungan dengan kinerja bidan di desa adalah variabel dukungan
masyarakat.

Disarankan agar Dinas Kesechatan mengadakan evaluasi manfaat
pelatihan,supervisi dan pertemuan lintas sektor. Bagi Puskesmas agar bidan yang telah
mengikuti pelatihan dapat menyampaikan ilmunya kepada bidan yang lain, mengadakan
supervisi yang rutin dan bermanfaat serta lebih meningkatkan peran bidan koordinator di

Puskesmas.

Daftar Bacaan : 50 buah ( 1980 — 2008 )
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ABSTRACT

Based on SDKI 1997, maternal mortality rate in Indonesia is still high, 334 death
per 100.000 of living birth and infant mortality rate is 25 death per 1000 of living birth.
So is also illness rate is still high, access to health services is still low. Therefore, it is
necessary to have preparedness to overcome the possible disaster.

To overcome such this condition the government launched the rural preparedness
program. Midwives have a special task as the health care provider in the village.

The objective of this research is to obtain description about midwives
performance in the management of rural preparedness program at Ogan Ilir Regency and
the related factors with the performance and other dominant factors. It is called good
performance when evaluation of planning, encouragement, implementation and rural
preparedness program is 2 16, and < 16 is for poor performance.

This research is done at Ogan Ilir Regency using cross sectional research design.
Research samples are all 121 midwives in the village who had ever got midwives

training.
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Data analysis used in this research is univariate, bivariate and Chi square test to
find out comelation between independent variable and dependent variable and
multivariate analysis with logistic regression test is to know dominant factors that
influenced midwives performance in the viliage.

This research shows that proportion of midwives with good performance is
almost equal to poor performance. Bivariate analysis shows that age, knowledge,
supervision and public support variables have significant relation with midwives
performance in the village and have no significant relation with domicile, education,
marital status, work length, motivation, attitude, reward, means and infrastructure and
support from senior officials.

It is recommended to Regional Health Department in order to evaluate the
benefits of research, supervision, and cross-sector meeting. To Puskesmas (Public
Health Service), midwives who had ever got training could transfer their knowledge and
skills to other midwives, to supervise routinely and to increase the role of coordinating

midwives at Puskesmas.

References  : 50 (1980-2008)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya diarahkan pguna tercapainya
kesadaran kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang, menyangkut
fisik, mental maupun sosial budaya dan ekonomi. Untuk mencapai derajat kesehatan
yang optimal perlu dilakukan berbagai upaya pelayanan kesehatan yang menyeluruh
dan terpadu,

Pembangunan kesehatan adalah bagian dari pembangunan Nasional yang
bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi
setiap orang, agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tigginya.
Pembangunan kesehatan tersebut merupakan upaya seluruh potensi bangsa
Indonesia, baik masyarakat, swasta maupun pemerintah. Pembangunan kesehatan
berperan penting dalam meningkatkan mutu dan daya saing manusia Indonesia
{Depkes RI, 2005).

Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah telah menetapkan Visi
Pembangunan Keschatan yaitu Indonesia Sehat 2010.Visi tersebut menggambarkan
bahwa pada tzhun 2010 bangsa Indonesia hidup dalam lingkungan yang sehat,
berperilaku hidup bersih dan sehat, serta mampu menjangkau pelayanan kesehatan
yang bermutu secara adil dan merata schingga memiliki derajat kesehatan yang

setinggi-tingginya (Depkes RI, 2006).
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Untuh mendukung Visi Pembangunan Kesehatan tersebut Departemen
Kesehatan Rl menetapkan Visi yaitu Masyarakat yang Mandiri Untuk Hidup Sehat
dengan misi Membuat Rakyat Sehat sera strategi Menggerakkan dan
Memberdayakan Masyarakat Untuk Hidup Sehat berupaya untuk memfasilitasi
percepatan dan pencapaian derajat keschatan yang setinggi-tingginya ( Depkes Ri,
2006).

Salah satu indikator tingginya derajat kesehatan masyarakat adalah Angka
Kematian Ibu (AKI} dan Angka Kematian Bayi (AKB). Dalam 10 tahun terakhir
AKI dan Bayi AKB di [ndonesia masth berada pada tingkat yang tertinggi di antara
negara-negara berkembang (Depkes RI, 2006). Menurut Survei Demogrefi
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2002-2003, AKI di Indonesia masih tinggi
sebesar 307/100.000 kelahiran hidup dan kematian bayi (AKB) sebesar 35/1000
kelahiran hidup sedangkan menurut SDKI tahun 2007 AKB sebesar 34/1000

kelahiran hidup.

Tingginya kematian ibu sebagai penyebab utama dipengaruhi oleh kondisi
geografis, penyebaran penduduk, kondisi sosial ekonomi, budaya, kondisi bias
gender dalam masyarakat dan keluarga serta tingkat pendidikan masyarakat. Faktor-
faktor ini yang menyebabkan keterlambatan-keterlambatan sehingga terjadi kematian
ibu. Keterlambatan-keterlambatan tersebut adalah sebagai berikut: (1) terlambat
mengenali tanda bahaya dan mengambil keputusan untuk segera mencari
pertolongan, (2) terlambat mencapai fasilitas pelayanan kesehatan yang mampu

memberikan pertolongan persalinan, dan (3) terlambat mendapat pertolongan
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persalinan yang memadai di fasiiitas pelayanan kesehatan di rumabh sakit (Depkes R,
2006).

Demikian juga dengan tinginya angka kesakitan yang akhir-akhir ini ditandai
dengan munculnya kembali berbagai penyakit lama seperti malaria dan tuberkulosis
paru, mercbaknya berbagai penyakit baru yang bersipat pandemik seperti HIV/AIDS,
SARS dan flu burung, serta belum hilangnya penyakit-peyakit endemis seperti diare
dan demam berdarah (Depkes R, 2007).

Sebagian besar masyarakat Indonesia baik yang di pedesaan maupun yang di
perkotaan, masih sulit mendapatkan pelayanan kesehatan walau dalam skala
minimal. Banyak hal yang menjadi penyebabnya yaitu faktor teknis, faktor-faktor

-geografi, ekonomi dan sosial {Depkes R1, 2003),

Maraknya bencana alam seperti tanah longsor, gempa, tsunami, gunung
meletus serta banjir dalam kurun waktu terakhir, telah memperparah kondisi sosial
ekonomi dan lingkungan di tanah air KitaPencemaran lingkungan, penggundulan
hutan, pengungsian dan wabah penyakit telah terjadi di sebagian besar negara kita
{Depkes R1, 2007).

Bencana gempa yang melanda wilayah Yogyakarta dan Jawa Tengah telah
menimbulkan jatuhnya ribuan korban, baik jiwa maupun harta.Pada perampungan
pengungsi yang penuh sesak dengan situasi kekurangan air bersih, dan kurangnya
fasilitas jamban yang memadai, amat mudah berjangkit penyakit menular melalui air
seperti diare, demam Tifoid, Hepatitis A dan lain-lain. (Republika, 2006)

Menurut survei prevalensi penyakit Tuberkulosis yang di lakukan Balai
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Departemen Kesehatan, setiap tahun terjadi

sekitar 485 ribu kasus Tuberkulosis baru.Dari jumlah itu scbanyak 250 ribu adalah
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Tuberkulosis menular (BTA positif). Untuk menanggulangi masalah tersebut maka
pemerintah akan menggalakkan program Poskesdes dimaksudkan untuk menjangkau
penderita yang berada di dacrah terpencil (Republika, 2006).

Keadaan gizi kurang masih cukup tinggi juga masih banyak di temui di
negara kita. Badai krisis ckonomi yang menerpa Indonesia sejak tahun 1997 telah
menjadikan asupan zat gizi ibu hamil , khususnya dari masyarakat kurang mampu,
menurun signifikan dan menjadikan mereka mengalami kurang energi kronis
(KEK).Tingginya angka kurang gizi pada ibu hamil ini mempunyai kontribusi
ternadap tingginya angka angka berat badan lahir rendah (BBLR) di [ndonesia yang
diperkirakan mencapai 359 ribu bayi setiap tahunnya (Depkes, 2004).

Sehubungan dengan kondisi kesehatan tersebut, Pemerintah telah menetapkan
PP Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIMN) 2004-200% dengan sasaran yang harus di capai scbagai berikut

¢ Meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH) dari 66,2 tahun menjadi 70,6
tahun,
s Menurunnya Angka Kematian Bayi dari 45 menjadi 26/1000 kelahiran hidup.
+ Menurunnya Angka Kematian [bu melahirkan dari 307 menjadi 226/100.000
kelahiran hidup.
» Menurnnya prevalensi gizi kurang anak balita dari 25,8% menjadi 20%
Langkah pemernintah untuk mewujudkan sasaran tersebut, telah diterbitkan Surat
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 564/2006 tentang pedoman Pelaksanaan
Pengembangan Desa Siaga dengan mengambil kebijakan bahwa seluruh desa di
Indonesia menjadi Desa Siapa pada akhir tahun 2008 (Depkes RI 2007).
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Dalam mempercepat penuninan Angka Kematian [bu (AKl), menurunkan
fertilitas dan penurunan Angka Kematian Bayi (AKB3), maka Departemen Kesehatan
telah melakukan berbagai terobosan dJiantaranya menempatkan bidan dan
meningkatkan mutu pelavanan KIA Puskesmas. Kebijaksanaan penempatan bidan ini
mulai di terapkan pada tahun 1989/1999 sesuai dengan surat edaran Digjen
Binkesmas Nomor 424/ Binkesmas/ Dj/ lI/ 89 tanggal 24 Maret 1989. Selanjutnya
dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1994 tentang
pengangkatan bidan pegawszi tidak tetap (PTT) di desa- desa seluruh Indonesia.
Kebijakan ini mcrupakan upaya untuk memperluas jangkauan fasilitas pelayanan
keschatan ibu dan anak, disamping juga mendekatkan pelayanan kesehatan lainnya
dalam rangka peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Penekanan tugas pokok
bidan di desa dalam menjalankan pelayanan kesehatan di pertegas kembali dengan
surat edaran Dirjen Binkesmas Nomor 278/BM/Dj/I11/1994 tentang tugas pokok
bidan (Depkes RI, 1995).

Kegiatan pelayanan kesehatan ibu dan anak di Puskesmas oleh bidan dapat
memberikan pelayanan yaitu pemeriksaan kehamilan, pertolongan persalinan,
perawatan nifas maupun pertolongan pertama pada kasus kegawat daruratan.Sistem
pencatatan dan pelaporan pelayanan kesehatan ibu dan bayi yang meliputi kartu
hamil, pencatatan persalinan, pencatatan pertolongan persalinan, pencatatan
pertolongan persalinan oleh dukun, kartu peserta KB, register kohort ibu, register
kohort bayi serta melaksanakan kegiatan pemantauan wilayah setempat
(PWS).Untuk menjamin pengelolaan kegiatan pelayanan keschatan ibu dan
anakdapat berjalan dengan baik di puskesmas, maka bidan di tuntut memiliki

kegiatan manejerial dalam program KIA yang antara lain adalah pendataan sasaran
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KIA, pencatatan melalui kohort bayi dan ibu, pemantauan cakupan pelayanan KIA
melalui kegiatan PWS, penggerakan dan pelaksanaan KIA serta evaluasi kegiatan
KIA {(Depkes RI, 2004).

Kabupaten Ogan llir adalah salah satu Kabupaten di Propinsi Sumatera
Selatan, merupakan Kabupaten baru hasil pemckaran dari Kabupaten Ogan
Komering llir. Kabupaten ini mulai berbentuk pada tahun 2003. Luas wilayah
Kabupaten Ogan Ilir adalah 2.666,07 Km2 yang terdiri dari 16 Kecamatan, 4
kelurahan, 241 desa Jumlah penduduk Ogan llir rahun 2007 begumlah 372.431
Jiwa.Rata-rata juriilah penduduk 416 perKm? (BPS Kabupaten Ogan Ilir,2007, dalam
Profil Dinkes Ogan Ilir 2007},

Menurut Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan llir tahun 2006 penyakit
yang berbasis lingkungan seperti Diare, Demam berdarah, TBC, masih cukup tinggi.
Penyakit Diare per 1000 penduduk sebanyak 12,71, hal ini discbabkan karena
rendahnya cakupan air bersih yaitu sebesar 34,8%, penyakit TBC paru sebanyak 309
kasus, DBD scbanyak 136 kasus, Balita dengan BGM sebanyak 234 kasus.
Persentase kunjungan Puskesmas di Kabupaten Ogan Ilir tzhun 2006 sebesar 44,7 %
dari total jumlah penduduk., ini berarti telah melampaui target indikator Indonesia
Schat 2010 atau Sumsel Sehat yaitu sebesar 15%, berarti masyarakat telah banyak
memanfaatkan Puskesmas. Namun disisi lain menunjukkan angka kesakitan di
Kabupaten Ogan Ilir cukup tinggi.

Cakupan pelayanan KIA di Kabupaten Ogan llir pada tahun 2006 yaitu
:cakupan K1 sebesar 93,9%, namun untuk hasil cakupan K4 baru tercapai 88,6 %
dari target yang ditetapkan Standar Pclayanan Minimal sebesar 90%..Cakupan

persalinan oleh tenaga keschatan kesehatan sebesar 86,9%. Sisanya mcrupakan
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pertolongan persalinan oleh dukun yaitu sebesar 3,1%. Hal ini menunjukkan masih
banyak persalinan yang di tolong oleh dukun.

Berdasarkan kondisi kesehatan masyvarakai diatas. maka Pemerintah
Kabupaten Ogan Ilir melalui Dinas Keschatan telah melaksanakan program Desa
Siaga, dimana pada tahun 2006 telah di lakukan uji coba Desa Siaga, yaitu sebanyak
40 desa menjadi percontohan Desa Siaga.Telah dilakukan sosialisasi program Desa
Siaga kepada camat, kepala desa, kepala puskesmas dan bidan desa. Pada tahun 2008
ini barulah diadakan pelatihan bidan Poskesdes. Sebanyak 150 bidan yang di bagi
empat angkatan telah dilatih.

Pengembangan Desa Siaga dengan pembangunan Poskesdes terus
diupayakan. Pada tahun 2007 telah dibangun 21 bangunan Poskesdes, tahun 2008 ini
sedang dibangun 37 buah bangunan Poskesdes.

Berdasarkan pengalaman kegja penulis di Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan
Hir, ternyata ada beberapa permasalahan tentang bidan di desa yang berkaitan dengan
kinerja bidan dalam mengelola Desa Siaga schingga program Desa Siaga di
Kabupaten Ogan Ilir kurang berjalan. Masalah tersebut antara lain bidan desa yang
tidak tinggal ditempat, motivasi kurang, tidak ada dukungan masyarakat, tidak ada

dana operasional.

Rumusan Masalah

Kincrja bidan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di desa berbeda-
beda. Kinerja yang dicapainya merupakan suatu prestasi kerja. Kinerja yang
dilakukan tergantung dari upaya-upaya yang dilaksanakan dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.
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Tugas bidan di desa untuk mclaksanakan program- program kesehatan seperti
pemeriksaan kehamilan, pertolongan persalinan, perawatan ibu nifas, pelayanan
Keluarga Berencana, pelavanan medis dasar, program gizi. pencatatan dan pelaporan
serta program kesehatan lainnya sudah cukup banyak. Di tambah lagi dengan adanya
tugas sebagai bidan Poskesdes pada program Desa Siaga, dimana pada program
Desa Siaga peranan bidan sangat besar. Bidan bertindak sebagai motor penggerak
pelaksana program Desa siaga seperti penggerakan dan pemberdayaan masyarakat
desa, penanggulangan kegawat daruratan, tanggap darurat bencana, serta pelayanan
medis dasar. Hal ini memerlukan kemampuan bidan dalam melaksanakan tugas-

tugas tersebut.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah belum diketahuinya faktor-faktor yang berhubungar dengan kinerja bidan di

desa dalam mengelola program Desa Siaga di Kabupaten Ogan [lir.

1.2, Pertanyaan Penelifian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kinerja bidan dalam mengelola program Desa siaga di
Kabupaten Ogan Fir.

2. Apakah ada hubungan antara variabel-variabel individu (umur, domisili,
pendidikan, pengetahuan, status perkawinan, lama kerja) dan kinerja bidan di

desa dalam mengelola program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir.
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L3

Apakah ada hubungan antara variabel-variabel psikologi (motivasi, sikap)
dan kinega bidan di desa dalam mengelola program Dese Siaga di

Kabupaten Ogan Hir.

Apakah ada hubungan antara variabel-variabel organisasi (kepemimpinan,
imbalan, sarana dan prasarana kerja, supervisi, dukungan masyarakat,
dukungan atasan) dan kinerja bidan di desa dalam mengelola program Desa

Siaga di Kabupaten Ogan Ilir.

Faktor apa yang paling dominan berhubungan dengan kinerja bidan di desa

dalam mengelola program desa siaga di Kabupaten Ogan Ilir.

1.3. Tujnan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Diketahuinya kinerja bidan dalam mengelola program Desa Siaga serta
faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan di desa dalam

mengelola program Desa Siaga di Kabupaten Ogan llir Tahun 2008.

1.42 Tujuan khusus

1.

Diketahuinya gambaran tentang kinerja bidan dalam mengelola program
Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2008

Diketahuinya hubungan antara variabel-variabel individu (umur, domisili,
pendidikan, pengetahuan, status perkawinan, lama kerja) dan kinerja bidan
di desa dalam mengelola program Desa Siaga di Kabupaten Ogan [lir tahun
2008.
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3.

4.

10

Diketahuinya hubungan antara variabel-variabel psikologis { motivasi, stkap)
dan kinerja bidan di desa dalam mengelola program Desa Siaga di
Kabupaten Ogan llir tahun 2008
Diketahuinya hubungan antara variabel-variabel organisasi { imbalan, sarana
dan prasarana kerja, supervisi, dukungan masyarakat, dukungan atasan) dan
kineja bidan di desa dalam mengelola program Desa Siaga di Kabupaten
Ogan Ilir tahun 2008.

Diketahuinya faktor-faktor yang paling dominan berhubungan dengan
kinerja bidan di desa dalam mengelola program Desa Siaga di Kabupaten

Ogan Ilir tahun 2008

1.4. Manfaat Penelifian

1.

Sebagai bahan masukan bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Hir dalam
upaya peningkatan kinerja bidan mengelola program Desa Siaga, untuk
meningkatkan status kesehatan masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir.

Sebagai bahan masukan bagi Puskesmas guna meningkatkan kinerja dan
pelayanan nya bagi masyarakat.

Sebagai bahan masukan bagi bidan koordinator agar lebih meningkatkan
peran dan fungsinya dalam meningkatkan program kesehatan.

Sebagai bahan masukan bagi bidan desa dalm upaya peningkatan kesehatan
masyarakat.

Data dan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan bagi penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan

program Desa Siaga.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan untuk melihat kinerja bidan di desa dalam mengelola
program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilakukan pada Bulan
November 2008 dengan menggunakan Kuesioner. Jenis penelitian ini adalah
penclitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan penclitian potong lintang.
Populasi dan sampel penelitian adalah scluruh bidan di desa yang telah mendapat
pelatihan bidan Poskesdes, serta bertugas di desa dalam wilayah Kabupaten Ogan
Ilir.

Penelitian dilakukan dengan menganalisis data primer yang bersumber dari
kuesioner yang dikumpulkan oleh peneliti, serta di dukung oleh data sckunder dari
Laporan Tahunan Scksi Kesehatan Keluarga Dinas Kesehatan Koabupaten Ogan Ilir
Tahun 2007 dan Profil Dinas Keschatan Kabupaten Ogan [lir tahun 2007. Analisis

data yang digunakan adalah analisis Univariat, Bivariat dan Multivariat.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja

Kinerja merupakan penampilan hasil karya personil baik kuantitas maupun
kualitas dalam organisasi. Kinerja dapat merupakan penampilan individu maupun
kelompok kerja personil. Menurut Gibson (1991) kinerja organisasi merupakan hasil
dari interaksi yang kompleks dan agregasi kinerja sejumlah individu dalam
organisasi. Kemampuan dan ketrampilan memegang peranan utama dalam perilaku
dan prestasi individu.

Kinerja adalah hasil pekerjasn yang merupakan gambaran dari karakteristik
pribadi dan pengorganisasian seseorang (Kurb, 1986). Kinerja adalah keberhasilan
yang dicapai seseorang menurut tugas dan fungsi yang berlaku untuk pekerjaan yang
bersangkutan (Soemadipraja, 1998). Gibson (1987) menyatakan terdapat tiga
kelompok variabel yang mempengaruhi kinerja individu yaitu variabel individu,
variabel organisasi, dan variabel psikologi. Ketiga kelompok variabel tersebut
mempengaruhi perilaku kerja yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja personit.
Perilaku yang berhubungan dengan kinerja adalah berkaitan dengan tugas-tugas
pekerjaan yang harus diselesaikan unatuk mencapai sasaran suatu jabatan atau tugas.
Gibson telah melakukan analisis terhadap scjumlah variabel kinerja yang
mempengaruhi perilaku dan kinerja individu. Variabel individu dikelompokkan pada
subvariabel kemampuan dan ketrampilan, latar belakang dan demografis.

Subvariabel kemampuan dan ketrampilan mcrupakan faktor utama yang

12
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mempengaruhi perilaku dan kinega individu. Faktor kemampuan raental meliputi
aspek pemahaman lisan, yang merupakan pengetahuan tentang kata-kata dan artinya,
termasuk penggunaan pengetahuan ini. Faktor sumber daya dari suatu organisasi
meliputi sumber daya manusia dan bukan manusia termasuk alat-alat yang di proses
atau digunakan dalam kombinasi dengan unsur manusia untuk memberikan sumber
lain. (Gibson, 1987).
Menurut Timpe, A Dale (1992) kinsrja kerja adalah kulminasi tiga elemen
yang saling berkaitan yaitu ketrampilan, upaya dan sipat keadaan- keadaan eksternal.
I. Tingkat Ketrampilan
Adalah bshan dasar yang dibawa seseorang karyawan ke tempat kerja meliputi _
pengetahuan, kemampuan, kecakapan-kecakapan interpersonal serta kecakapan-
kecakapan teknis.

2. Tingkat Upaya.
Upaya dapat digambarkan sebagai motivasi yang diperlihatkan karyawan untuk
menyelesaikan pekerjaan.

3. Kondisi Eksternal
Scjauh mana kondisi eksternal mendukung produktifitas karyawan.Meskipun
scorang karyawan mempunyai tingkat ketrampilan dan upaya yang diperkirakan
berhasil baik, mungkin saja tidak berhasil. Hal ini diakibatkan oleh kondisi-
kondisi yang tidak mendukung dan berada di luar kendali karyawan,

Jika salah satu elemen diatas tidak cukup atau tidak mendukung, maka kinerja akan

terganggu.
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2.2 Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja proses menilai hasil karya personal dalam suatu organisasi melalui

instrumen penilaian kinerja (llyas, 1999)

Beberapa indikator dapat digunakan dalam penilaian kinerja, sebagaimana yang

dikemukakan oleh llyas (2003} yang mengemukakan penilaian kinerja mencakup

tiga faktor penting yaitu

1.

Pengamatan

Kegiatan penilaian ini merupakan proses menilai dan menilik perilaku
yang telah ditentukan oleh tim kerja.

Ukuran

Alat ukur dan indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja seseorang
personil dibandingkan dengan urajan pekerjaan yang telah ditetapkan bagi
personil tersebut.

Pengembangan

Kegiatan ini bertujuan untuk memotivasi personil agar mengatasi
kekurangannya dan mendorong mengembangkan kemampuan dan potensi
yang ada pada dirinya.

Tujuan utama penilaian kineja adalah untuk memotivasi personil dalam
mencapai sasaran organisasi dan dalam memenuhi standar perilaku yang
telah ditetapkan sebelumnya, sehingga membuahkantindakan dan hasil

yang diinginkan oleh organisasi (Mulyadi, 1999 seperti dikutip Sesri, 2008)
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Metode penilaian kinerja yang banyak digunakan antara lain :

L.

Metode skala peringkat, metode ini banyak digunakan dalam menilai
kinerja masa lalu walaupun masih adanya kelemahan, karena bersifat
subjektif, dan ada kalanya faktor yang dinilai tidak berhubungan dengan
pekerjaan.

Metode check list, yaitt menilai aspek kritikal dalam mengukur
keberhasilan seseorang di dalam mnyelesaikan tugas,

Metode penilaian terarah, yaitu mengandung serangkaian permyataan, baik
yang bersifat positif maupun negatif.

Metode skala peringkat yang dikaitkan dengan perilaku.

. Metode evaluasi lapangan, yaitu penilaian seobjektif mungkin dan

mengurangi subjcktifitas.

Metode tes dan observasi. Artinya personil yang dinilai diuji
kemampuannya baik secara tertulis maupun praktek yang langsung diamati
oleh penilai.

Metode pendekatan komprehensif, yaitu membandingkan prestasi kera

seseorang dengan orang lain yang menyelenggarakan kegiatan segjenis.

2.3.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengruhi kinerja dilakukan

pengkajian terhadap teori kinega. Gibson (1991) menyampaikan model teori kinerja

dan melakukan analisis terhadap sejumlah variabel yang mempengaruhi perilaku dan

kinerja

faktor

individu.
Menurut Gibson (1991} sub variabel kemampuan dan ketrampilan merupakan

utama yang mempengarvhi individu, sedangkan variabel demograft
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mempunyai efek tidak langsung pada perilaku kerja sescorang. Variabel individu

dikelompokkan pada subvariabel kemampuan dan ketrampilan, latar belakang dan

demografis. Subvariabel kemampuan dan ketrampilan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi perileku dan kinerja individu. Faktor kemampuan mental meliputi
aspek pemahaman lisan, yang merupakan pengetahuan tentang kata-kata dan artinya,
termasuk penggunaan pengctahuan ini. Faktor sumber daya dari suatu organisasi
meliputi sumber daya manusia dan bukan manusia termasuk alat-alat yang di proses
atau digunakan dalam kombinasi dengan unsur manusia untuk memberikan sumber
lain. Variabel psikologik terdiri dari subvariabel persepsi, sikap, kepribadian, belajar
dan motivasi. Varabel ini banyak dipengarvhi oleh keluarpa, tingkat sosial,
pengalaman kerja sebelumnya dan variabel demografis. Variabel psikologi ini
merupakan hal yang kompleks dan sulit diukur. Variabel organisasi digolongkan
dalam subvariabel sumber daya, kepcmimpinan, imbalan, struktur dan desain
pekerjaan.

Menurut Green dan Kreuter (2005), perilaku sesecrang dipengaruhi oleh tiga
faktor vaitu;

1. Faktor predisposisi (predisposing factors), pengetahuan, sikap,nilai, keyakinan,
dan persepsi.

2. Faktor pemungkin (enabling factors) adalah faktor yang memudahkan atau
memungkinkan seseorang berperilaku, yang termasuk disini adalah sumber daya,
kelengkapan, sarana, transportasi, peraturan-peraturan, ketrampilan dan lain-lain

3. Faktor pendukung (reinforcing factors) yang terdiri dari sikap dan perilaku dari

atasan, rekan kerja,orang tua, pekerja, masyarakat, dan lain-lain.
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Secara teoritis ada tiga kelompok variabel yang mempengaruhi tindakan
seseorang yaitu variabel individu, variabel organisasi dan variabel psikologis.Katiga
kelompok variabel tersebut mempengaruhi perilaku kerja yang pada akhimya
berpengaruh pada kinerja personil (Ityas, 1999).

2.3.1 Faktor Individn
2.3.1.1. Umur
Pada umur tertentu akan terjadi penuruian produktifitas atau kinerja, tetapi pada
umur tertentu pula seseorang meningkatkan produktivitasnya.Menurut Robin (2006),
ada suatu keyakinan bahwa produktifitas menurun seiring dengan meningkatnya
umur seseorang. Kemampuan seseorang berkaitan dengan kecekatan, kekuatan,
koordinasi, dan hal inididuga akan menurun bersama bertambahnya umur.
Sedangkan menurut Gibson (dalam llyas, 1999) menyatakan bahwa faktor usia
merupakan variabel individu yang pada dasamya semakin bertambah usia sescorang
akan bertambah kedewasaannya dan semakin banyak menyerap informasi yang akan
mempengaruhi kinerjanya.

Menurut Muchlas (1999) makin tua umur seseorang maka makin kecil
kemungkinan sescorang itu keluar dari pekerjaannya. Kesimpulan ini tidak
mengherankan karcna makin tua scorang karyawan maka makin kecil untuk
memperoleh pekerjaan lain. Terlebih lagi, karvawan yang lebih tua biasanya telah
bekerja lebih lama, memperoleh gaji yang lebih besar, dan berbagai keuntungan
lainnya.

Umumnya karyawan yang tua mempunyai tingkat kcabsenan lebih rendah
dibandingkan dengan yang lebih muda. Meski demikian, mercka mempunyai tingkat

kemangkiran tak terhindarkan lebih tinggi, mungkin karena keschatan yang
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memburuk karena penuaan dan lebih lamanya waktu pemulihan yang diperiukan
pekerja tua bila cedera (Robbins, 2003).
2.3.1.2 Domisili

Tempat tinggal bidan di desa adalah lokasi dimana bidan berkedudukan
ntetap sehari-hari. Bidan di desa yang tinggal di wilayah desa tempat ditugaskan
akan lebih mudah memberikan pelayanan dibandingkan dengan bidan di desa yang
tinggal di luar wilayah desa tempat di tugaskan.

Tempat tinggal atau domisili merupakan faktor demografi yang
mempengaruhi kineda seseorang (Gibson,1996). Zaim (2601) menunjukkan bahwa
tempat tinggal tidak mempunyai hubungan dengan kinerja bidan di desa, Hernawati
(2006) menyatakan bahwa tempat tinggal tidak berhubungan dengan kinerja bidan di
desa dalam pelayanan antenatal dan pertolongan persalinan di Kabupaten Bekasi.
Bidan yang ditempatkan di desa di wajibkan tinggal di desa tempat tugasnya
{(Depkes, 1994).
2.3.1.3 Pendidikan

Menurut Green (2005) pendidikan merupakan salah satu faktor predisposisi
yang mempengaruhi perilaku sescorang Menurut Notoatmodjo (1993) pendidikan
formal adalah proscs penyampaian materi pendidikan kepada sescorang untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku.

Sedangkan menurut WIHO (Depkes, 1999) pclatihan dan supervist yang baik
dan terencana akan meningkatkan kinerja tenaga keschatan. Pendidikan sescorang
dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan yang pada akhirnya dapat

berpengaruh terhadap cara dia bersikap dan bertingkah laku.
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2.3.1.4 Pengetahuan

Green dan Kreuter (2005) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan salah
satu faktor predisposisi seseorang bertindak atau berperilaku positif.Perilaku yang
didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan,

Robbins (2006) menyatakan bahwa ketrampilan yang terdiri dari
pengetahuan, kemampuan, kecakapan teknis dan kecakapan intcrpersonal akan
mempengaruhi perilaku,

Notoatmojo (2003), pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, terjadi
setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objektertentu. Pengetahuan atau
kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam menentukan tindakan
seseorang. Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 (enam)
tingkatan yaitu tahu (krow), memahami (comprehension), aplikasi (aplication),
analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan cvaluasi (evaluation)

Penelitian yang dilakukan oleh Marzuki {1999) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan bidan di desa dengan tingkat kinerja cakupan K4.
Demikian juga dengan Sutantini (2002) bahwa pengetahuan berhubungan dengan
kinerja. Kemampuan dalam mclaksanakan tugas sangat dipengaruhi  faktor
pengetahuan.Tanpa adanya pcngetahuan, maka bidan akan mendapatkan kesulitan
dalam melaksanakan program kerjanya.
2.3.1.5 Status perkawinan

Menurut Robbins (2006) karyawan yang sudah menikah lebih rendah tingkat
keabsenannya, mempunyai tingkat pcngunduran diri yang lebih rendah, dan lcbih

puas dengan pekerjaan mereka daripada yang tidak menikah. Perkawinan
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memaksakan peningkatan tanggung jawab yang dapat membuat suatu pekerjaan yang
tetap menjadi lebih berharga dan penting.

Sedangkan menurut Muchlas (1999) karyawan yang berstatus kawin temyata
lebih sedikit angka absen kerjanya, lebih jarang pindah kerja dan lebih
mengekspresikan kepuasan kerja. Hal ini dapat dijelaskan karena perkawinan
menuntut tanggung jawab keluarga yang lebih besar, sehingga peningkatan posisi
dalam pekerjaan menjadi sangat penting. Tapi adanya hubungan seperti itu sukar
ditentukan sebab dan akibatmya. Mungkin saja karyawan yang telah memiliki posist
dan kevangan yang baik ditempat kerfjanya lalu berniat untuk kawin atau justru
sebaliknya karena sudah kawin [alu menjadi rajin bekerja.

Menurut hasil penelitian Sutantini (2003) bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara status perkawinan dengan kinerja bidan di desa.
2.3.1.6 Lama Kerja

Menurut Green dan Kreuter (2005) lama kerja seseorang berkaitan erat dengan
pengalaman kerja yang merupakan bekal yang sangal baik untuk memperbaiki
kinerja sesecorang Dengan demikian semakin lama scseorang melakukan suatu
pekerjaan maka semakin banyak pengalaman yang dapat di jadikan pedoman untuk
memperbaiki kineganya.

Sedangkan menurul Robbins (2003) senioritas menunjukkan suatu hubungan
positif dengan produktifitas, senioritas berkaitan negalif dengan keabsenan. Masa
kerja juga merupakan variabel yang penting dalam menjelaskan tingkat pengunduran
diri karyawan. Semakin lama seseorang berada dalam pekegjaan, semakin kecil

kemungkinan ia akan mengundurkan diri.
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Lamanya masa tugas dan pcngalaman dalam mengelola kasus berhubungan
dan berpengaruh terhadap ketrampilan seseorang. Pengalaman adalah latar belakang
yang menentukan secara tidak langsung kinerja dan perilaku seseorang
{Gibson,1996).

Mcnurut hasil penclitian Eulisa Fajriani, (2001) menyatakan bahwa bidan
yang masa kerjanya lebih dari 3 (tiga) tahun mempunyai peluang kinerja lebih baik
sebesar 1,364 kali di banding yang masa kerjanya kurang daii 3 (tiga) tahun.

2.3.2 Faktor Psikologi
2.3.2.1 Motivasi

Menurut lIlyas (2003) motivasi adalah sebagai semangat atau dorongan
terhadap seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan dengan bekerja keras dan
cerdas demi mencapai tujuan tertentu.

Motivasi kerja adalah scsuatu hal yang berasal dari internal individu yang
menimbulkan dorongan atau semangat untuk bekerja keras. Selain itu motivasi
merupakan scbuah determinan penting bagi prestasi individu dan bukan satu-satunya
determinan, masih ada variabel yang lain yang mcmpengaruhi antara lain: upaya
kerja yang dikerahkan, kemampuan orang yang bersangkutan dan pengalaman kerja
sebelumnya (Winardi, 2002).

Motivasi adalah konscp yang mcnguraikan lenlang kekuatankekuatan yang
ada dalam diri karyawan yang memulai dan mengarahkan perilaku (Gibson, 1996).

Menurut Robbins (2003) motivasi didefinisikan scbagai kesediaan untuk
mengcluarkan tingkat upayz yang tinggi ke arah twjuan organisasi, yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individual. Motivasi

pada dasarnya merupakan hasil s¢jumlah proses, yang bersifat internal atan eksternal
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bagi sescorang individu. yang menyebabkan timbulnya sikap entusiasme dan
persistenst datam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu (Winandi, 2002 ).
Dalam kehidupan organisasi, yang menjadi sasaran utama pemberian motivasi
oleh para pimpinan kepada bawahannya adalah peningkatan prestasi kerja para
bawahan yang bersangkutan dalam mencapai tujuan dan berbagai sasaran organisasi.
Prestasi kerja tidak dapat ditingkatkan hanya melalui pemberian motivasi saja karena
merupakan perkalian antara kemampuan dan motivasi. Hasil penelitian Suswati,
Endang (2007) menyatakan bahwa motivasi kerjz memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan bidan
2.3.2.2 Sikap

Menurut Gibson (1991) sikap adalah kesiap siagaan mental, yang dipelajari
dan diorganisasi melalui pengalaman, dan mempunyai pengaruh tertentu atas cara
tanggap secseorang terhadap orang lain,obyck dan situasi yang berhubungan
dengannya.Sikap merupakan faktor penentu perilaku, karena sikap berhubungan
dengan persepsi, kepribadian, dan motivasi.

Robbins (2003) menyatakan sikap adalah pemyatan-pernyatan atau
penilaian-penilaian evaluatif berkaitan dengan obyek, orang, atau peristiwa.Sikap
mencerminkan bagaimana scscorang merasakan sesuatu.Didalam organisasi sikap
bersifat penting karena mempengaruhi perilaku,

Menurut Green dan Kreuter (2005) sikap termasuk faktor yang berhubungan dengan

kinerja.
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2.3.3 Faktor Organisasi
2.3.3.1 Imbsalan

Individu mempunyai sejumiah harapan dari organisasi dan organisasi
mempunyai sejumlah harapan dari mereka. Harapan-harapan tersebut tidak hanya
mcencakup berapa banyak pekerjaan yang harus di kejakan untuk sejumlah imbalan,
tetapi juga melibatkan keseluruhan pola hak-hak, hak istimewa, dan kewajiban antara
para pekerja dan organisasi (Gibson, 1991). Kopclmen (1986} di dalam Ilyas (1999),
mengemukakan bahwa imbalan akan berpengaruh untuk meningkatkan motivasikerja
yang pada akhimya sccara langsung akan meningkatkan kinerja individu. Hasil
penelitian Rumisis (2002) menyatakan bahwa imbalan tidak mempunyai hubungan
yang bermakna dengan kinerja bidan di desa.
2.3.3.2 Sarana dan Prasarana Kerja

Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana kerja adalah segala keperluan
untuk mendukung pekerjaan bidan di desa yang meliputi orang, dana, material,
metode (man, money, material, methode).Salah satu komponen penting dalam
penyelenggaraan pembangunan keschatan adalah sarana dan prasarana kesehatan
yang mampu mcnunjang berbagai upaya pelayanan keschatan baik pada tingkat
individu maupun masyarakat (Depkes RL2007).

Kelengkapan alat merupakan kebutuhan vital bagi bidan di desa dalam
mclaksanakan tugasnya. Bantuan dan dukungan alat yang lengkap akan berakibat
pada peningkatan kinerja (Green dan Kreuter, 2005)

Syaelendra (2001) menyatakan bahwa kelengkapan alat berhubungan deagan
kinerja bidan di dcsa. Sedangkan Sutantini (2002) dan Rumisis (2002) menyatakan

bahwa sarana tidak berhubungan dengan kinegja.
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2.3.3.3 Supervisi

Supervisi olch atasan merupakan faktor yang mendukung peningkatan kinerja
bidan di desa (Green dan Kreuter, 2005). Supervisi adalah proses yang memacu
anggota unit kerja untuk berkontribusi secara positif ager tujuan organisasi tercapai
(llyas, 1999). Depkes (1982) mendefinisikan bimbingan teknis atau supervisi adalah
suvatu usaha untuk mengarahkan dan membina serta menumbuhkan rasa tanggung
jawab staf untuk menmecapai tujnan. Menurut buku pandvan bidan (Depkes, 1996)
bimbingan teknis atau supervisi bidan adalah semva upaya kegiatan untuk
meningkatkan kemampuan bidan dalamn aspek kebidanan dan pelayanan KIA dan
peningkatan peran serta masyarakat.

Supervisi dikategorikan bermanfaat jika jumlah kunjungan > 6 kali olch
petugas Dinas Kesehatan dan dirasakan bermanfaat oleh responden (Rosidin, 2002).
Menurut Azwar (1996) supervisi adalah pengamatan secara berkala olch atasan
terhadap pekeraan yang dilaksanakan oleh bawahan dan kemudian apabila
ditemukan masalah, segera diberikan petunjuk atau bantuan yang bersipat langsung
untuk mengatasinya. Hasil penelitian Rumisis (2002) dan Sri Rahayu (2008) ternyata
ada hubungan yang bermakna antara supervisi dengan kincrja bidan di desa.
2.3.3.4 Dukungan Masyarakat

Bidan di decsa sangat membutuhkan peran dan dukungan masyarakat, terutama
dalam menjalankan program—program pelayanan di desa. Lingkungan dimana tempat
tugas Didan berada berpengaruh pada kinerja dan kemampuan bidan terscbut
Sehingga faktor sosialisasi sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas-tugas

pokok bidan.
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Peran masyarakat sangat besar pengaruhnva terhadap masalah-masalah keschatan
terutama dalam mcyakinkan masyarakat untuk menjalankan hidup sehat secara
mandiri.

Hasil penelitian Taufik Noor dkk {2007) mendapatkan bahwa keberhasilan
implementasi program keschatan tidak terlcpas dari peran, fiingsi dankegiatan-
kegiatan vang pernah dilakukan masyarakat dan segenaplembaga sosial desa yang
secara bersinergi mendukung keberadaan program keschatan,

Menemukan Pane (2008) dalam penelitiannya tentang peran masyarakat
dalam Desa Siaga menyatakan bahwa pada dasamya masyarakat desa memiliki sifat
sosial dan kekeluargaan yang tinggi. Sifat ini dapat dijadikan modal untuk
menumbuhkan peran serta mereka dalam penanggulangan kegawat daruratan.
Adisasmita R (2006), scperti dikutip Pane, (2008) menyatakan bahwa masyarakat
perlu dilibatkan dalam rcncana pembangunan masyarakat karena mereka mengetahui
sepcnuhnya permasalahan dan kebutuhan mereka scrta masyarakat.
2.3.3.5 Dukungan Atasan

Teori Green dan Kreuter (2005) yang menyatakan bahwa perilaku
berhubungan dengan reinforcing alau dukungan. Ketersediaan sumber daya dan
sarana merupakan faktor pendukung sescorang dalam berperilaku. Penelitian Rasidin
(2001), Rumisis (2003), dan Sri Rahayu (2008} mecnyalakan bahwa tidak ada
hubungan bermakna antara dukungan pimpinan dengan kinegja.

2.4 Program Desa Siaga
2.4.1.Pengertian Desa Siaga
Menurut Keputusan Mcnteri Kesehatan Rl Nomor 564 tahun 2006 Tcntang

Pedoman Pelaksanaan Pengembangan Iesa Siaga mendefinisikan Desa Staga adalah
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desa yang penduduknya memiliki kesiapan sumber daya alam dan kemampuan serta
mau mencegah dan menpatasi masalah-masalah kesehatan, bencana dan kegawat
daruratan kesehatan sccara mandiri. Desa vang di maksud di sini dapat berupa
kelurahan atau nagari atau istilah-istilah lainnya bagi satuan administrasi
pemerintahan setingkat desa.

Scbuah desa telah menjadi Desa Siaga apabila desa tersebut telah memiliki
sckurang-kurangnya scbuah Pos Kesehatan Desa (Poskesdes) vang dikclola olch
sekurang-kurangnya oleh seorang bidan dan 2 {dua) orang kader.

2,42 Tujuan Desa Siaga

Tujuan umum Desa Siaga adalah mewujudkan masyarakat desa yang sehat,
peduli dan tanggap icrhadap masalah masalah kesehatan seperti bencana dan
kegawat daruratan kesehatan di wilayahnya.

Adapun tujuan khusus Desa Siaga adalah meningkatnya pengetahuan dan
kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya kesehatan dan melaksanakan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), mcningkatnya kcmampuvan dan kemauan
masyarakat desa untuk menolong dirinya sendiri di bidang keschatan, meningkatnya
kewaspadaan dan kesiap siagaan masyarakat desa terhadap resiko dan bahaya yang
dapat mecnimbulkan gangguan keschatan sepertt bencana, wabah penyakit dan
sebagainya serla meningkatnya keschatan lingkungan di desa (Depkes R, 2007).
2.4.3. Sasaran Pengembangan Desa Siaga

Adapun yang menjadi sasaran pengembangan Desa Siaga adalah sctiap
anggota masyarakat dan keluarga yang diharapkan dapat hidup schat dan peka

terhadap pecrmasalahan kesehatan di daerahnya. Sasaran itu juga ditujukan bagi
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scmua individu dan keluarga di desa, vang diharapkan mampu melaksanakan hidup
sehat, serta peduli dan tanggap terhadap permasalahan kesehatan di witayah desanya.
Pihak-pihak yang mempunyai pengarvh terhadap perubahan perilaku individu dan
keluarga atau dapal menciplekan iklim yang kondusif bagi pcrubahan perilaku
tersebul, seperti tokoh masyarakst termasuk  tokoh agama, tokoh perempuan dan
pemuda, kader, serta petugas keschatan juga di harapkan dapat turut
mengembangkan Desa Siaga. Selain itu pihak-pihak yang dibarapkan memberikan
dukungan kebijakan, peraturan perundang-undangan, dana, tenaga, sarana, dan lain-
lain, scperti kepala desa, camat, para pcjabat terkait, swasta, para donatur, dan
pemangku kepentingan lainnya (Depkes Rl, 2007).

2.5 Poskesdes

2.5.1. Pengertian Poskesdes

Pos Kesehatan Desa yang selanjutnya disingkat dengan Poskesdes, adalah
upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat {UKBM) yang dibentuk di desa dalam
rangka mendckatkan atau menyediakan pelayanan keschalan dasar bagi masyarakat
desa (Depkes RI, 2006).

Poskesdes dibentuk dalam rangka mendckatkan pelayanan keschatan dasar
bagi masyarakat serta sebagai sarana keschatan yang merupakan periemuan antara
upaya masyarakat dan dukungan pcmerintah. Pelayanan Poskesdes meliputi upaya
promotif, preventif dan kuratif yang dilaksanakan olch tenaga kcesehatan (lerutama
bidan) dengan metinatkan kader atau tenaga sukarela lainnya.

2.52 Tajuan
Tujuan umum Poskesdes adalah terwujudnya masyarakat schat yang siaga

terhadap permasalahan kesehatan di wilayah desanya.
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Adapun tujuan khusus Poskesdes adalah terselenggaranya promosi Keschatan
dalam rangka meningkatkan pengetahuan  masyarakal  tenlang  kesehatan,
terselenggaranya  pengamatan,  pencatatan, dan pelaporan  dalam  rangka
meningkatkan kewaspadaan dan kesiapsiagaan masyarakat ierhadap restko dan
bahava yang dapat menimbulkan gangguan keschatan, tcrutama penyakit menular
dan penyakit yang berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa (KLB) serta faktor-
fakior resikonya (tcrmasuk status gizi dan ibu hamil yang berisiko). Tujuan khusus
yang berikutnya yaitu terselenggaranya upaya pemberdayaan masyarakat dalam
rangka meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menolong dirinya di bidang
kesehalan, terselenggaranya pelayanan keschatan dasar yang dilaksanakan oleh
masyarakat dan tenaga profesional kesehatan scrta terkoordinasinya penyelenggaraan
UKBM lainnya yang ada di desa.
2.5.3.Fungsi poskesdes

Fungsi Poskesdes yaitu sebagai wahana peran aktif masyarakat di bidang
kesehatan, juga scbagai wahana kewaspadaan dini terhadap berbagai resiko dan
masalah kesehatan, sebagai wahana pelayanan keschatan dasar, guna lebih
mendekatkan pelayanan kepada masyarakat serta untuk meningkatkan jangkauan dan
cakupan pelayanan keschatan serta sebagai wahana pembentukan jejaring berbagai
UKBM yang ada di desa.

2.5.4. Ruang Lingkup Kegiatan Poskesdes

Ruang lingkup kegiatan DPoskesdes meliputi upaya keschatan yang
menyeluruh mencakup upaya promotif, preventif dan kuratif yang dilaksanakan oleh
tenaga keschatan (terulama bidan) dengan mclibatkan kader atau tcnaga sukarela

lainnya.
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kKcegiatan Poskesdes utamanya adalah, pengamatan dan kewaspadaan dini
(surveilans penrakil, suevetlan gizi, surveilan perilaku berisiko, dan surveilan
lingkungan. dan masalah kesehatan lainnya), pcnanganan kegawatdaruratan
kesehatan, dan kesiapsiagaan terhadap bencana seria pelayanan kesehatan dasar.,
Adapun kegiatan pengembangan , mcliputi promosi keschatan untuk
1. Peningkatan keluarga sadar gizi (Kadarzi)
2. Peningkatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
3. Penychatan lingkungan,
2.5.5. Pengorganisasian
Prinsip pengorganisasian Poskesdes adalah dikelola olch masyarakat yang
dalam hal ini kader dengan bimbingan tenaga kesehatan.
2,5.5.1.Tenaga Poskesdes
Agar Poskesdes dapat terselenggara, maka periu didukung dengan
a.Tcnaga masyarakal yaitu kader tenaga sukarela lainnya
Tenaga masyarakat sckurang-kurangnya berjumlabh 2 (dua) orang yang
mendapatkan pelatihan khusus.
b.Tenaga Keschatan
Tenaga keschatan yang menyelenggarakan pelayanan di Poskesdes minimal
seorang bidan. Pemenuhan tenaga kesehatan Poskesdes awalnya dapat
dilakukan atas bantuan Pemerintah, dan selanjuinya diharapkan bisa
dilakukan sccara bertahap olch masyarakat sendiri. Diharapkan tenaga
keschatan yang akan membantu Poskesdes berdomisili di desa atau

kelurahan setempat.
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2.5.5.2. Kepengurusan

Kepengurusan  Poskesdes  dipilih  mclalui  musyawarah dan mufakat
masyarakat desa. serta ditetapkan olch kepala desa. Struktur pengurus minimal terdidi
dari Pembina, Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Anggota. Susunan pengurus
Poskesdes bersipat flcksibel schingga dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan,
kondisi dan: pcrmasalahan setempat.
2.5.5.3. Kedudukan dan Hebungan Kerja

Kedudukan dan hubungan kerja antara poskesdes dengan unit-unit scria

masyarakat, dapat di gambarkan scbagat beriku

DINKES RSUD
KABUPATEN/KOTA KABUPATEN/KOTA
L PUSKESMAS T
PUSTU - I > PUSTU

I ‘ POSKESDES
| _POSYANDU | I > [UKBM LAIN
KELUARGA | |
MASY ARAKAT
Gambar 2.1

Kedudukan dan Hubungan Poskesdes Dengan Unit-Unit Serta masyarakat

Sumber : Buku petunjuk Teknis Pengembangan Dan Penyelenggaraan
Poskesdes,2006
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2.5.6.Penayclcaggaraan Poskesdes

Kegiatan rutin Poshesdes diselenggarakan dan dimotori oleh kader Poskesdes

dan tenaga keschatan vang ada di desa tersebut dengan bimbingan Puskesmas

setempat dan sckior terkail.

2.5.6.1. Waktu Penvelenggarsan

Pelayanan Poskesdes di laksanakan secara rutin setiap hari.

2.5.6.2. Tempat penyclenggaraan

Poskesdes perlu memiliki tempat pelayanan. Dalam pelaksanaan pelayanan

kesehatan di dalam Poskesdes , diperlukan ruangan yang dapat berfungsi sebagai ;

1.

2

3.

9.

Ruang pendafitaran

Ruang tunggu

Ruang pemeriksaan

Ruang tindakan (pcrsalinan)

Ruang rawat inap persalinan

Ruang petugas

Ruang konsultasi {gizi, sanitasi, dil)
Ruang obat

Kamar mandi dan toilet

Pcngadaan gedung Poskesdes dapat dilaksanakan dengan ;

I

Memanfaatkan gedung Polindes yang ada, yang dikembangkan menjadi
Poskesdes.
Memanfaatkan/menumpang pada sarana gedung yang tersedia, seperti Balai

Desa, Balai Pertcmuan Desa, dan lain-lain.
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3. Pengadaan tempat dan pembangunar gedung Poskesdes dapat diupayakan
dengan allernatil permbiayaan :
1. Swadava masvarakat
2. Donatur/dunia uasaha’/swasta
3. t'asilitasi pemerintah (Pusat atau Dacrah)
Untuk itu pemetaan potensi desa sangat diperiukan,
2.5.6.3. Peralatan dan Logistik
Selainsarana tersebut diatas, poskesdes perlu dilengkapi dengan :
1. Peralatan:
a. Peralatan Medis
Disesuaikan dengan jenis pelayananyang discdiakan.
b. Peralaian Non Medis
Meubclair, sarana pencatatan, sarana komunikasi, sarana transportasi dan
lain-lain sesuai kebutuhan.
Pemenuhan peralatan Poskesdes dapat dilaksanakan melalui ;
a, Pemanf{aatan alal yang telah ada di Polindes
b. Pcmanfaatan alat Poskesdcs dengan swadaya masyarakat
c. Pengadaan alat Poskesdes dengan bantuan donalur/ dunia usaha/ swasta.
d. Pengadaan alat Poskesdes dengan fasilitasi Pemerintah (Pusat atau
Dacrah}
2. QObat-obatan
Jenis dan jumlah obat-obatan yang perlu disediakan di Poskesdes sesuai
dengan jenis pelayanan yang disclenggarakan, yang peactapannya

berkoordinasi dengan Puskesmas setempat,
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Penyediaan obai Poshesdes dapat dilaksanakan dengan :

a. Swadaya masyarahkat di bawah pengawasan dan pembinaan Puskesmas.

b. Bantuan donatur/ dunia usaha/ swasta dibawah pengawasan dan pembinaan

Puskesmas.

c. Fasilitasi Pemcernintah (Pusat atau Daerah) melalui Puskesmas.
2.6 Bidan

Di dalam Surat Kcputusan Menkes Nomor 369 Tahun 2007 discbutkan
definisi bidan menurut International Confederation Of Midwifwes (ICM) yang
dianut dan diadopsi oleh scluruh organisasi bidan di scluruh dunia, dan diakui olch
WHO dan Federation of International Gynecologist Obstetrition (FIGO) adalah
seseorang yang yang tciah mengikuti program pendidikan bidan yang diakui
dinegaranya, lelah lulus dari pendidikan tersebul, scriz memenuhi kualifikasi untuk
didaltar (register) dan atau memiliki izin yang sah (lisensij untuk melakukan praktik
bidan.

Sedangkan menurut lkatan Bidan Indoncsia (IB) bidan adalah scorang
perempuan yang lulus dari pendidikan bidan yang diakui pemerintah dan organisasi
profesi di wilayah Negara Republik Indonesia scrta memiliki kompetensi dan
kualifikasi untuk diregister, scrtitikasi dan atau secara sah mendapat lisensi untuk
menjalankan praktik kebidanan.

Bidan di dcsa adalah bidan yang ditempatkan dan bertugas di desa mempunyai
wilayah kerja salu sampai duz desa serta berdanggung jawab kepada kepala

Puskesmas dalam wilayak kerja tersebut (Depkes 1990).
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2.6.1 Tujuan
2.6.1.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penempatan bidan di desa adalah untuk meningkatkan mutu
dan pcmerataan jangkauan pelayanan keschatan dalam rangks menurunksn AKI,
AKB, dan angka kelahiran serta mceningkatkan kesadaran masyarakat unutk
berperilaku hidup schat (Depkes RIL 1997).
2.6.1.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus pcnempatan bidan di desa adalah (Depkes R1, 1997}

1. Meningkatnya cakupan dan mutu pclayanan keschatan ibu hamil, periolongan
persalinan, perawatan nifas, kescha_tan bayi dan anak balita, serta pclayanan
dan konseling pemakaian kontrsepsi serta keluarga berencana melalui upaya
strategis antara lain Posyandu dan Polindes.

2. Terjaringnya seluruh kasus resiko tinggi ibu hamil, bersalin, nifas dan bayi
baru lahiruntuk mendapatkan penanganan yang memadai sesuai kasus dan
{ujuannya

3. Meningkatnya peran serta masyarakal dalam pembinaan keschatan tbu dan
anak di wilayah kerjanya.

4, Meningkatnya perilaky hidup sehat pada ibu, keluarga dan masyarakat yang
mendukung upaya penurunan AKB.

2.6.2. Wewenang
Wewenang bidan di desa menurut Depkes RE, 1997 adalah

1. Wewcnang Umum

Kewenangan yang diberikan unfuk melaksanakan tugas yang dapal

diperlanggung jawabkan secara mandiri.
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2. Wewenang Khusus

Kewenangan untuh melaksanakan kegialan yang memerlukan pengawasan

dokier. langgung jawab pclaksanaannya berada pada  dokler  vang

memberikan wewenang tersebut.
3. Wewenang pada Keadaan Darurat

Bidan diberi wewcnang melakukan  perolongan  periama untuk

menyelamatkan penderita atas langgung jawabbya sebagai insan profesi.

Segera setelah melakukan tindakan darurat tersebut, bidan diwajibkan

membuat l2poran ke Puskesmas di wilayah kerjanya.

4, Wewenang Tambahan

Bidan dapat diberi wewenang olch atasannya dalam pelaksanaan pelayanan

keschalan masyarakal lainnya scsuai dengan program pemerintah, pendidikan

dan pelatihan yang diterimanya.
2.6.3 Ruang Lingkup Pelayanan Kebidanan

Pelayanan kebidanan berfokus pada upaya pencegahan, promosi keschatan,
perfolongan  persalinan  normal, dcteksi komplikaasi pada itbu dan anak,
melaksanakan tindakan asuhan sesuai dengan kewenangan atau bantuan lain jika
diperlukan, serta melaksanakan tindakan kegawat daruratan.

Bidan mempunyai tugas penting dalam koaseling dan pendidikan kesehatan,
tidak hanya kcpada perempuan, tetapi juga kepada keluarga dan masyarakat.
Kegiatan ini harus mencakup pendidikan antenatal dan persiapan menjadi orang tua
serta dapat meluas pada keschatan perempuan, keschatan seksual atau keschalan

reprodukst dan asuhan anak.
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Bidan dapal prakiik diberbagai tatanan pelayanan. termasuk di rumah,

masyarakat, Rumah Sakit, klinik atau unit Aewchatan lainaya.

2.6.4. Kualifikasi Pendidikan

a

Lulusan pendidikan hidan sebelum tahun 2000 dan Diploma 1I1 kcbidanan,
merupakan bidan pclaksana, vang memiliki kompetensi untuk melaksanakan
praktiknya baik di institusi pelayanan maupur praktik perorangan.

Lulusan pendidikan bidan sctinskat Diploma 1V/S1  merupakan bidan
profesional, yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan praktiknya baik
di institusi pelayanan maupun prakiik perorangan. Mercka dapal berperan
sebagai pembert layanan, pengelola, dan pendidik.

Lulusan pendidikan bidan setingkat S2 dan 83, mcrupakan bidan prolesional,
yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan praktiknya baik di institusi
pclayanan maupun praktik perorangan. Mercka dapal berperan scbagai
peraberi layanan, pengelola, dan pendidik, pencliti, pengembang dan

konsultan dalam pendidikan bi

2.7 Kcranghka Teori

Pada penclitian ini penulis mengadaptasi (aklor-faktor yang mempengaruhi

kinega bidan di desa dalam mengelola Desa Siaga di Kabupaten Ogan [lic tahun

2008 dari tcori Gibson, seperti yang tertcra di bawah ini
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Variabel Individu Perilaku ! . . -
Kemampuan & —— N {adividu Ll_ Varmbc? Psikologis
ketrampilan — \—-{ -Perscpsi

Fisik | -Sikap

-Mental -Kepribadian
lLatar Belakang ﬂ -Bcla.jar ]

Keluarga - -Motivasi
-Tingkat Sosial Variabel Organisasi
- Pengalaman -Sumber Daya
Demografi - Kepemimpinan
-Umur -Imbalan
- Etnis -Struktur
- Jenis Kelamin -Desain Kerja
Gambar 2.2
Variabel yang Mempengaraehi Perilaku dan Prestasi Kerja Individu Meaurut
Gibson (19%6)

Sumber : Gibson J.L, 1996, Organisasi, P'erilaku, Strukiur dan Proses

(Penerbit Erlangga)
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BAB 111
KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL DAN

HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konsep

Secara konseptual kerangka konsep penelitian ini dibangun berdasarkan teori
perilaku dan prestasi Gibson (1996). Dari teori tersebut maka peneliti menyatakan
bahwa ada berbagai fakior yang di duga berhubungan dengan kinerja bidan dalam
mengelola program Desa Siaga. Namun tidak semua faktor-faktor yang berhubungan
dengan kincgja bidan diteliti dalam penclitian ini mengingat kelérbalasan waklu dan

sarana. Pada penelitian ini ada beberapa faktor yang tidak diteliti yaitu
1. Jenis kelamin, cinis, tidak diteliti karena tidak bervariasi

2. Struktur organisasi karena sudah jelas yaitu bidan di desa di bawah organisasi

Puskesmas.

L)

Varabel psikologis seperti persepst, kepribadian, belajar merupakan hal yang

komplck dan sulit di ukur (Gibson, 1987 dalam Ilyas (1999)

Berdasarkan  kajian tcori dan pertimbangan unil analisis penclitian, maka
difakukan penentuan determinan kinerja bidan yaitu faktor individu adalah umut,
domisili, pendidikan, pengelahuan, staius perkawinan, dan lama kerja, [akior
psikologis meliputi motivasi dan sikap, sedangkan faktor organisasi mencakup
imbalan, sarana dan prasarana kerja, supervisi, dukungan masyarakat seria dukungan

atasan.

38
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Kerangka konsep pada penclitian ini Wwrdin Jdan vanabel bebas (variabe!
independen) vaitu umur, domisili, pendidikan, pengetahuan, status perkawinan, lama
kerja, molivasi, sikap, imbalan, sarana dan prasarana kera, supervisi. dukungan
atasan scria dukungan masyarakat. Sedangkan variabel werikat (varichel dependen)
yaitu kincrja bidan dalam meagetola program Dxsa Siaga. Socara shematis herangka

konsep penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Variabel Independen Variabel Dependen

Faktor Individo

o Umur
Daorisili
Pendidikan
Pengetahuan
Status Perkawinan
Lama Kerja

o 0000

Kincrja Bidan di Dcsa
Faktor Psikologis dalam Mcngelola
o Motivasi Program Desa Siaga di
o Sikap Kabupaten Ogan Hir
Tabun 2008

Faktor Organisasi

o Imbalan

o Sarana &
Prasarana

o Supervisi

o Dukungan
Masyarakat

o Dukungan Atasan

Gambar 3.1
Kerangka Konsep Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Kiperja Bidan di Desa Dalam Mengelola Program Desa Siaga di
Kabupaten Ogan Tlir Taliun 2008
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3.2 Definisi Operasional
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Variabel Defenisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur | Hasil Ukur Skala
honerjs  bidan ) | Swtus  kinerju  yang  diukur [Pengisian sendiri oleh Kugsioner Sctiap jawaban benar diberi nilai 1, Ordinal
Desa dalum | berdasarkan perencanaan, yesponden kemudian dijumlahkan dan diberi skor
mengeiola program | penggernkan & pelaksanaon serta dengan katagori
Desa Siaga penilaian program Desa Siaga yang 0.Kurang, jika skor < mean atau
1eluh dilaksanakan. median
1.Baik , jika skor 2 mean atau
median
Umur Lema hidup yang di jalani oleh bidan | Pengisian  sendiri  oleh } Kuesioner Umur responden diambil cut off
yang dihitung sejek lahir sampai | responden tanggal dan tahun poinnya lalu dikatagorikan Ordinal
dengan wakiu penelitian tahun kelahirannya 0. Muda, bila< mecan atau median
1. tua,bila = mean atau median
Domisili Tempat tinggal bidan sehari-hari | Pengisian  sendiri  oleh } Kuesioner 0.Tidak samo dengan tempat tugas Ordinel
seluma bertugas di desa responden 1. Sama dengen tempat tugas
Pendidikan Pendidikan formal terakhir yang | Pengisian sendiri oleh Kuesioner 0, Kurang = D1Kebidanan Ordinal
disclesaikan responden saat mengisi | responden melalui pilihan 1. Baik > D1 Kebidanan
kuesioner jawaban yang tersedia di
kuesioner
Pengetuhuan Pemahaman responden  terhadap | Pengisian sendiri oleh Kuesioner Selinp jawaban benar diberi bobot nilai | Ordinal
pengelolean program Desa Siaga responden melalui pilihan 1 kemudian dijumlahkan dan
jawaban yang tersedia di dikatagorikan

., Erda Guswanti, FKM Ul, 2008
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[ B kuesioner 0.Kurang, bila < mcan atau
median
1. Baik, bila = mean atan median
Suus Perkawinon | Keterikatan secara hukum dalam Pengisian  sendiri  oleh | Kuesioner 0.Tidak menikah/ janda Ordinal
pernikshun responden melalui pilihan 1.Menikah
jewaban yang tersedia di
kaesioner
Lama kerja Lamu waktu bekerja  scbagai bidan | Pengisian  sendiri  oleh | Kuesioner 0.Bary, bila, < mean atau median Crdinal
desa di wilayah Kabupaten Ogan Ilir | responden dan dicek melalui 1. Lama bila, = mean atau mediar
. dihitung dalam tahun, data kepegawaian
Maotivasi Sesuatu yg mendorong Pengisian sendiri oleh Kuesioner Sectiap jawaban diberi bobot nilai 1-4 Ordinal
menggerakkan dan membangkitkan | responden melalui pilihan kemudian dijumlahken dan
semangat kerja bidan yg dilihat dari | yang tersedia di kuesioner dikatagorikan :
aspek penghurgann, pengembangan | menpgunakan skala likert 0.Kurang, bila < mean atau
dari hubungan antar pribadi dan median
SArENQ 1. Baik, bila > mean atau median
Sikup Pendapal, seria pandangan bidan Pengisian sendiri olch Kuesioner Setiap jawsban diberi bobot nilai 1-4 Ordinal
terhadap pengelolaan program Desa | responden melalui pilihan kemudian dijumtahkan dan
Siaga yang lersedia di kuesiener dikalagorikan :
menggunekan skala likert 0.Kurang, bils < mean alay
median
1. Baik, bila 2 mecan ataw median
Imbalan Pcrsepsi responden terhadap imbalan | Pengisian sendiri oleh Kuesioner Setiap jawaban diberi bobot nilai 1-4 Ordinal

Erda Guswanti, FKM Ul, 2008
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yang diberikan atas jasa
pekerjaannya dan perighargaan yang
diterima oleh bidan

responden melalui pilthan
yang tersedia di kuesioner
menggunakan skala likert

kemudian dijumlehkan dan

dikatagorikaa :

0.Kurang, bila < mean atau
median

1. Baik, bila = mean atau median

Sarana & Prasarana | Sesuntu  yang dapal menunjang | Pengisian sendirj oleh Kuesioner Setiap alat diberi bobot nilai 1 bilaada | Ordinal
Kerja kinerjs  bidan dalam mengelola | responden melalui pilihan kemudian dijumiahkan dan
porgram Desa Siaga. yang tersedia di kuesioner dikatagorikan :
Sarana yang dimaksud bukan hanye {0.Tidak lengkap, bila < mean
dori Pemeriniah telapi juga sarana atau median
milik pribadi yang dapat menunjang 1. Lengkap, bila = mean atau
program median
Supervisi Rimbingan tcknis terhadap bidan | Pengisian sendiri oleh Kuesioner Setiap jawaban tidak diberi nilai nol Ordinal
yang  dilakukan  olech  Kepals | responden melalui pilihan dan ya diberi bobot nilai 1 kemudian
Puskesmas,atau Bidan | jawaban yang tersedia di dijumlahkan dan dikatagorikan :
Subkoardinator alay Dinas | kuesioner 0.Kurang, bila < mean atau
Keschatan Kabupaten median
1. Baik, bila > mean atau median
Dukungun Peran  serta  masyarakat  dalam | Pengisian sendiri oleh Kuesioner Setiap jowaban tidak diberi nilai no! Ordinal
Musyarakal mendukung pengelolaan  program | responden melalui pilihan dan ya diberi bobot nilai 1 kemudian

kerjn bidan di desa.

yang tersedia di kuesioner

dijumlahkan jawaban pertanyaan 1,4,5
dan 6 lalu diksiagorikan :
0.Kurang, bilo < mean atau

median

Erda Guswanti, FKM Ul, 2008
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan desain
potong lintang. Desain ini menggunakan model pendekatan point time dengan
melakukan observasi sekaligus pada saat yang sama. Dengan demikian tiap subjek
hanya diobservasi satu kali saja dan diukur menurut keadaan atau status waktu
observasi, sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bidan

di desa dalam mengelola program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir.

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian di laksanakan pada bidan desa yang bertugas diwilayah Kabupaten
Ogan llir, dan telah mengikuti pelatihan bidan Poskesdes. Penelitian di laksanakan

pada bulan November 2008.

4.3 Populasi dan Sampel

4.3.1. Populasi
Populasl penelitian ini adalah seturuh bidan di desa yang bertugas di wilayah
Kabupaten Ogan llir dan telah mendapat pelatihan bidan Poskesdes berjumlah 150

orang.
4.32. Sampel

Sampel yang akan dijadikan subjek penelitian adalah seluruh bidan di desa

yang telah mengikuti pelatihan bidan Poskesdes. Besar sampel yang akan diteliti

46
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adalah sama dengan populasi(total populasi), karena jumizhnya tidak terlalu besar.
Pengambilan sampel dengan teknik total populasi ini dimaksudkan agar didapat data

yang objektif dari selurih responden.

4.3 3 Pengukuran dan Pengamatan Variabel Penelitian

Pengukuran dan pengamatan variabel penelitian dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner digunakan untuk mengukur variabel dependen
yaitu kinerja bidan di desa. Sedangkan varigbel independen adalah umur,
pendidikan, pengetahuan, status perkawinan, lama kerja, imbalan, sarana dan
prasarana ketja, supervisi, motivasi, sikap dukungan masyarakat, serta dukungan
atasan Selanjutnya kuesioner sebelum digunakan dilakukan uji validitas untuk

mengetakui sejauh mana ketepatan suatu alat ukur dalam meﬁgukur suatu data.

4.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang telah
tersedia di Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir, dan data primer yang dikumpulkan
oleh peneliti dengan dibantu oleh 4 (empat) orang staf Kesga Dinas Kesehatan

Kabupaten Ogan Ilir.

Pengumpulan data ini dilakukan selama 4 hari di Ruang kelas gedung LPMP,
Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir. Setiap hari dilakukan pengambilan data terhadap 30

sampai 40 orang responden.

4.5 Pengolahan Data
Data yang telah dikumputkan kemudian diolah melalui beberapa tahapan

yaitu editing, coding, processing dan cleaning.
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{. Editing

4.

Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir atau kuesioner
apakah jawaban yang terdapat dalam kuesioner sudah lengkap terisi, jelas.dan
melakukan revisi bila terdapat kekurangan dan kesalahan dalam pengumpulan

data.

Coding

Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data
berbentuk angka/bilangan. Kegunaan dari coding adalah untuk mempermudah

pada saat analisis data dan juga mempercepat pada saat entry data.

Processing

Setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar, serta sudah melewati
pengkodean, maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar data yang
sudah di-enfry dapat dianalisis. Pemrosesan data dilakukan dengan cara meng-
entry data dari kuesioner ke paket program komputer. Ada bermacam-macam
paket program yang dapat digunakan untuk pemrosesan data dengan masing-

masing mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Cleaning

Cleaning adalah pembersihan data untuk mengetahui ada tidaknya missing data
dengan melakukan list varabel yang diteliti. Pembersihan data merupakan
kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di-enfry apaksh ada kesalahan

atau tidak. Kesalahan tersebut dimungkinkan terjadi pada saat kita meng-entry ke

computer.
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4.6 Analisis Data

Setelah data dikumpulkan lalu diolah melalui beberapa tahap yaitu
pengecekan isian formulir atau kuesioner, kemudian diberi kode untuk
mempermudah pada saat analisis data dan mempercepat pada saat ensry data
Selanjutnya data diproses agar data yang sudah di-entry dapat dianalisis dan pada
akhirnya dilakukan pengecekan kembali ada tidaknya kesalahan data. Setelah itu

dilakukan analisis data secara univariat, bivarial dan multivariat.

4.6.1 Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan/mendeskripsikan masing-
masing variabel yang diteliti yaitu kinerja bidan sebagai variabel utama. Sedangkan
ummur, pendidikan, pengetahuan. statusperkawinan, lamakerja, motivasi, sikap,
kepemimpinan, imbalan, sarana dan prasarana kerja, supervisi, dukungan masyarakat

dan dukungan atasan sebagai variabel independen.

4.6.2 Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan yang
signifikan antara dua variabel yaitu variabel independen dengan variabel dependen.
Uji yang digunakan adalah uji chi-square karena variabel independen yaitu umur,
pendidikan,pengetahuan statusperkawinan,lamakerja,motivasi,sikap,kepemimpinan,i
mbalan, sarana dan prasarana kerja, supervisi, dukungan masyarakat serta dukungan
atasan dalam bentuk katagorik dan variabel independen yaitu kinerja bidan dalam
mengelola progran Desa Siaga juga dalam bentuk katagorik. Tujuannya untuk

menguji perbedaan proporsi dua atau lebih kefompok sampel. Kemudian hasil uji
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berupa nilai p value akan dibandingkan dengan nilai alpha (0,05) untuk menentukan
ada hubungan yang signifikan atau tidak.
Rumus vji chi-square

X?=% (0-E)?
E

4.6.3 Analisis Multivariat

Analisis multivariat merupakan teknik analisis perluasan/pengembangan dari
analisis bivariat. Analisis ini bertujuan untuk melihat/mempelajari hubungan
beberapa variabel independen dengan satu atau beberapa variabel dependen. Selzin
itu analisis ini digunakan untuk mengetshui: (1)Variabel independen mana yang
paling besar pengaruhnya terhadap varicbel dependen, (2) Apakah variabel
independen berhubungan dengan variabel dependen dipengaruhi oleh variabel lain
atau tidak, (3) Bentuk hubungan beberapa variabel independen dengan variabel
dependen, apakah berhubungan langsung atau tidak langsung. Karena variabel
dependennya katagorik, maka uji yang digunakan dalam analisis ini adalah analisis
regresi logistik, dengan rumus:

f(Z)y=__1
1+e?

f (Z) merupakan probabilitas kinerja bidan berdasarkan varigbel independen,
sedangkan nilai Z merupakan nilai indeks variabel independen. Nilai Z bervariasi
antara - « sampai + o, bila nilai Z mendekati - © maka= 0 dan nilai Z mendekati + «
maka = [.

Agar diperoleh model regresi yang hemat dan mampu menjelaskan variabel

independen dan dependen dilakukan prosedur pemilihan variabel yaitu melakukan
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analisis bivariat antara masing-masing variabe! independen dengan variabel
dependermya. Bila hasil uji bivariat mempunyai nilai p< 0,25 maka variabel tersebuit
dapat masuk model multivariat, namun sebaliknya jika p> 0,25 tidak dapat
diteruskan untuk dianalisis mutivariat Namun bisa tetap ikut dimasukkan bila

variabel tersebut secara substansi dianggap penting.
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BAB YV

HASIL PENELITIAN

5.1. Deskripsi Lokasi Penelitian
5.1.1.Geografi

Kabupaten Ogan Ilir terletak di Propinsi Sumatera Selatan dengan ibukota
Kabupaten Indralaya yang sebagian besar terdiri dari dataran rendah dan rawa-rawa
dengan luas wilayah 2.666.07 km? atau seluas 266.607 hektare.Kabupaten Ogan llir
terdiri dari 16 kecamatan, 241 desa , 5 kelurahan dengan penduduk berjumlah 372.431
jiwa ( Dinkes Kabupaten Ogan ilir, 2008)
5.1.2 Administrasi Pemerintahan

Secara administrasi Kabupaten Ogan Ilir dibentuk berdasarkan Undang-Undang
nomor 37 tahun 2003 yang merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering
[lir dan diresmikan pada tanggal 7 Januari 2004. Pada awal pembentukan Kabupaten
baru terdiri dari 6 Kecamatan serta 112 desa .
5.1.3 Sumber Daya Kesehatan

Penyediaan sarana kesehatan di Kabupaten Ogan Ilir terus berupaya ditingkatkan
keseluruh wilayah melalui peningkatan jumlah Puskesmas, Puskesmas Pembantu,
Puskesmas Keliling, kendaraan operasional, posyandu, Poskesdes sampai ke daerah

terpencil serta fasilitas pendukung lainnya.
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1. Puskesmas

Jumlah Puskesmas induk ada 21 yang terdiri dari Puskesmas rawat inap sebayak
15 buah.Rata-rata Kecamatan mempunyai Puskesmas induk bahkan ada Kecamatan
yang mempunyai 2 puskesmas induk. Rasio puskesmas induk terhadap jumlah penduduk
vaitul : 17.734 jiwa
2. Tenaga Kesehatan

Rasio jumlah dokter umum di Puskesmas terhadap jumlah penduduk yaitu I :
15.517 jiwa. Rasio jumlah dokter gigi di Puskesmas terhadap jumlah penduduk sebesar
1 : 41.381 jiwa. Rasio bidan terhadap penduduk adalah 5 per 10.000 penduduk atau 1
bidan per 2000 penduduk. Ini berarti Kabupaten QOgan Ilir masih membutuhkan 184
tenaga bidan hingga mencapai indikator Indonesia sehat 2010 yaitu sebesar 100 per
10.000 penduduk atau 1 per 1000 penduduk. Sampai saat ini Kabupaten Ogan Ilir belum

mempunyai Rumah Sakit Umum Daerah dan dokter spesialis.

5. 2 Pelaksanaan Penelitian

Seperti yang telah di jelaskan dalam metode penelitian, bahwa penelitian ini di
lakukan terhadap bidan desa di Kabupaten Ogan llir dengan rancangan cross sectional.
Populasi yang dijadikan objek penelitian adalah seluruh bidan desa yang bertugas di
desa dalam wilayah Kabupaten Ogan Ilir dan telah mengikuti pelatihan bidan Poskesdes
sebanyak 150 orang yang tersebar di 16 Kecamatan dan 24! desa di Kabupaten Ogan
Hir. Tetapi yang dapat di data hanya 121 bidan karena sebanyak 20 orang bidan tidak
" lagi bertugas di desa karena sudsh pindah ke Dinas Kesehatan sebanyak S orang, pindah

ke Puskesmas sebanyak 15 orang, cuti melahirkan ada 2 orang, yang mengikuti

Faktor-faktor yang..., Erda Guswanti, FKM Ul, 2008



pendidikan kerja lapangan di luar kota 2 orang sedangkan sisanya tidak ada kabar
sebanyak 5 orang.

Pengumpulan data dilaksanakan oleh penulis dengan dibantu oleh 4 orang staf
Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan llir, yang sudah di beri penjelasan mengenai cara
pengumpulan data.Pengumpulan data di lakukan selama 3 hari pada bulan November
tahun 2008.

Dari data yang terkumpul lalu di lakukan pengecekan isian formulir atau kuesioner
apakah jawaban yang terdapat dalam kuesioner sudah lengkap terisi, jelas,dan
melakukan revisi bila terdapat kekurangan dan kesalahan dalam pengumpulan data.Data
kemudian diberi kode dan skor pada setiap variable yang dibutuhkan dalam penelitian
ini untuk mempermudah pada saat analisis data dan mempercepat pada saat entry data.
Selanjutnya data diproses agar data yang sudah di-enry dapat dianalisis. Setelah data
lengkap selanjutnya dilakukan analisis univariat dengan membuat distribusi frekwensi
dari masing-masing variable yang diteliti. Pada analisis bivarat dengan menggunakan
uji chi square, peneliti membuat tabel silang antara variabel bebas dengan variabel
terikat, juga diperoleh nilai Odds Ratio untuk melihat besamya hubungan variabel bebas
dengan variabel terikat.

Selanjutnya dilakukan analisis multivariat dengan uji regresi logistik ganda yang
diawali dengan seleksi bivariat dengan menggunakan uji regresi logistik sederhana.
Kemudian variabel yang merupakan kandidat dengan kriteria kemaknaan p < 0,25
dimasukkan ke permodelan multivariat sehingga diperoleh faktor determinan hubungan

antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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5.3 Analisis Univariat

Analisis univariat hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi
dari tiap variabel umur,domisili,pendidikan,pengetahuan,status perkawinan,Jama kerja,
motivasi,sikap,imbalan,sarana kerja,supervisi, dukungan atasan serta dukungan
masyarakat, sertavariabel terikat (variabel dependen} yaitu kinerja bidan dalam
mengelola program Desa Siaga
5.3.1. Kinerja Bidan di Desa Dalam Mengelola Program Desa Siaga

Kinerja bidan di desa dalam penelitian ini adalah status kinerja yang diukur
berdasarkan perencanaan, penggerakan & pelaksanaan serta penilaian dalam mengelolfa
program Desa Siaga.

Tabel 5.1
Gambaran Kinerja Responden Dalam Mengelola Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola

Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008
A Perencanaan

No. | Kegiatan Tidak (%) Ya (%)

1. | Membuat jadwal rencana kerja kegiatan Poskesdes 5 a5

2. | Melakukan pendataan sasaran 0,8 99.2

3. | Mempunyai jadwal perfemuan bulanan/rutin 22,7 773

4, | Melakukan sosialisasi pengelolaan program Desa Siaga 174 82,6

5. | Melakukan pertemuan Musyawarah Masyarakat Desa 25,6 74,4
{MMD) untuk membuat rencana kegiatan Desa Siaga
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B. Penggerakan & Pelaksanaan
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No. | Kegiatan Tidak (%) | Ya(%) |
| 1. | Mempunyai buku catatan hasil melakukan kegiatan 124 87,6
' 2. | Melakukan pembinaan terhadap kader Poskesdes 50 95
3. | Melakukan pertemuan Tingkat Desa {PTD) 19 81
4, | Melakukan Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) 26,4 73,6
5. | Melaksanakan Survei Mawas Din (SMD) 24 76
6. | Bersama masyarakat atau perangkat desa membuat 39,7 60,3
Pokja Desa Siaga
7 | Bersama masyarakat atau perangkat desa menyusun 273 72,7
struktur pengurus Desa Siaga
C. Penilaian
No. | Kegiatan Tidak (%) Ya (%)
Membuat laporan kegiatan Desa Siaga 215 78,5
2. Bfarperan aklif dalam melaksanakan Program Desa 99 90,1
3. hsa;:iiuat evaluasi kerja tahunan 347 65,3
4. | Menurunnya jumtah kematian ibu dan bayi 50 85,0
5. ] Menurunnya jumlah kesakitan masyarakat 14,9 85,
6. gasyarakat turut serta melaksanakan program Desa 19.8 80,2
iaga

Dari tabel terlihat bahiwa sebagian besar responden sudah melakukan kegiatan

perencanaan yaitu pendataan sasaran {(99,2%), sosialisasi program Desa Siaga (80,6%),

tetapi ada yang belum melakukan pertemuan MMD (25,6%), serta ada yang belum

melakukan pertemuan rutin bulanan (22,7%).

Dari kegiatan pelaksanaan juga terlihat sudah sebagian besar responden melakukan

pembinaan terhadap kader Poskesdes (95%), mempunyai buku catatan hasil kegiatan
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(87.6 %), tetapi masih ada yang belum melakukan kegiatan membuat Pokja Desa Siaga
(39.7%), dan belum menyusun struktur pengurus Desa Siaga (27,3%)

Dari kegiatan penilaian juga terlihat sebagian besar responden sudah dapat menurunkan
jumlah kematian bayi (95%), dan sudah berperan aktif dalam melaksanakan program
Desa Siaga (90,1%)

Variabel kinerja responden dihitung berdasarkan jawaban responden dan diberi
nilai sesuai jawaban yaitu nilai nol () bila menjawab tidak ada/ tidak dikerjakan dan
nilai 1 (satu) bila menjawab dikerjakan. Pertanyaan variabel kinerja terdiri dari
pertanyaan tentang perencanaan, penggerakan dan pelaksanaan, serta penilaian
responden terhadap program Desa Siaga. Untuk keperluan analisis, nilai dari setiap
pertanyaan dijumlahkan, kemudian dibuat dua katagori dengan cut off poin nilai median
{16), karena data kinerja tidak terdistribusi normal (nilai skewness : nilai SE = 0,931:
0,22 = 4,23 berarti lebih besar dari 2). Katagori 0 ( kinerja kurang) bila jumlah nilai
kinerja < 16 dan katagori 1 (kinerja baik) bila jumiah nilai kinerja > 16.

Tabel 5.2 memperlihatkan distribusi responden berdasarkan imbalan.

Tabel 5.2
Distribusi Responden Menurut Kinerja Dalam Mengelola Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan lir Tahun 2008

Kinerja Bidan Frekuensi Persentase (%)
Kurang 56 46,3
Baik 65 53.7
Total 124 100,0

Faktor-faktor yang..., Erda Guswanti, FKM Ul, 2008



58

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hampir sebagian besar responden sudah
masuk katagori kinerja baik yaitu berjumlah 65 responden (53,7%) dan responden yang

masih mempunyai Kinerja kurang sebanyak 56 responden (46,3%).
5.3.2 Distribusi Resporden Berdasarkan Umur Bidan

Hasil analisis diperoleh rata-rata umur responden adalah 31,3 tahun, mean 31,28
dan median 31 tahun, dengan standar deviasi 5,787. Umur termuda 22 tahun dan tertua
45 tahun. Selanjutnya variabel umur dikelompokkan menjadi kategorik berdasarkan nilai
median (31), karena distribusi umur tidak terdistribusi normal. Katagori umur muda bila

< 31 dan umur tua bila > 31.

Tabel 5.3
Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tabhun 2008

Umur Bidan Frekuensi Persentase (%)
Muda 61 50,4
Tua 60 49,6
Total 121 100,0

Distribusi umur responden hampir merata untuk masing-masing katagori umur.
Responden umur muda yaitu 61 orang (50,4%) sedangkan untuk responden umur tua

terdapat 60 orang (49,6% ).

5.3.3 Distribusi Responden Berdasarkan Domisili

Distribusi responden berdasarkan domisili dapat dilihat pada tabel 5.4.
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Tabel 5.4
Distribusi Responden Menurut Domisili
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Meugelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Domisili Frekuensi | Persentase (%)
Tidak sama dengan tempat tugas 17 14,0
Sama denpan tempat tugas 104 86,0
Total 121 100,00

Dari tabel di atas terlihat bahwa sebagian besar responden berdomisili di tempat
dimana responden ditugaskan ada 104 orang (85,95%), sedangkan yang tidak sama

dengan tempat tugas hanya 17 orang (14,01%).

5.3.4 Distribusi Responden Berdasarkar Pendidikan

Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
D1 Kebidanan 78 64,5
D3 Kebidanan 38 3,4
D4 Kebidanan 0 0
Saijana 5 4.1
Total 121 100,6
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Jika dilihat tabel distribusi tingkat pendidikan responden, maka paling banyak
responden berpendidikan D1 kebidanan yaitu 78 orang (64,5%) sedangkan untuk
pendidikan D3 kebidanan ada 38 orang (31,4%) dan tidak ada responden yang
berpendidikan D4 kebidanan. Selanjutnya variabel pendidikan dikeiompokkan menjadi
dua kategorik yaitu pendidikan rendah untuk DI kebidanan, dan katagori tinggi untuk

pendidikan > D1 Kebidanan.

Tabel 5.6
Distribusi Responden Menurut Katagori Tingkat Pendidikan
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ifir Tahun 2008

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
Rendah 79 65,3
Tinggi 42 34,7
Totat 121 100,0

Dari tabel di atas terlihat bahwa responden lebih banyak berpendidikan rendah
yaitu ada 79 orang (65,3%), sedangkan yang berpendidikan tinggi terdapat 42 orang

(34,7% ).

5.3.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan responden dihitung berdasarkan jawaban responden, diberi nilai nol
(0) bila jawaban responden salah dan nilai satu (1) bila benar. Pertanyan pengetahuan
sebanyak 10 pertanyaan. Tabel 5.7 memperlihatkan jawaban responden yang benar

berdasarkan materi pertanyaan.
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Tabel 5.7
Gambaran Pengetabhuan Responden Teatang Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan llir Tahur 2008

No Pengetahuan Frekuensi | Persentase (%)
i | Tujuan didirkannya Desa Siaga 77 63,6
2. | Manfaat Poskesdes 75 62
3. | Peran kader 102 84,3
4. | Tahap-tahap pemberdayaan masyarakat 67 554
5. | Tugas bidan sebagéi tenaga kesehatan Poskesdes 104 86
6. | Tujuan MMD 33 27
7. | Cara pembangunan sarana fisik Poskesdes 81 86,9
8. | Ruang lingkup kegiatan Poskesdes 52 43
9. | Masalah dalam penanganan bencana 60 49,6
10 | Kegiatan di Poskesdes 110 90,9

Dari tabel diatas terlihat bahwa sebagian besar responden (%90,9%) sudah
mengetahui kegiatan di Poskesdes, tugas bidan sebagai tenaga kesehatan Poskesdes (86
%), serta peran kader Poskesdes (84,3%).Tetapi responden masih rendah
pengetahuannya mengenai tujuan MMD (27%), ruang lingkup kegiatan Poskesdes (43

%) dan masalah dalam penanggulangan bencana (49,6 %).
Untuk kepentingan analisis, nilai pertanyaan pengetahuan dijumlabkan,
didapatkan nilai mean 6 dan median S, dengan standar deviasi 1,419. Nilai minimum 1

dan nilai maksimum 8. Selanjutnya variabel pengetahuan dikelompokkan menjadi

kategorik berdasarkan nilai mean (6), karena data pengetahuan terdistribusi normal
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( nilai skewness : nilai SE = -0.383 : 0,220 = 1,74 lebih kecil dari 2 ). Pengetahuan
kurang apabila responden mempunyai nilai kurang dari mean {6) dan pengetahuan baik
apabila responden mempunyai nilai lebih atau sama dengan nilai mean (6). Untuk lebih
jelas distribusi katagori pengetahuan respenden dapat di lihat pada tabel 5.8
Tabel 5.8
Distribusi Responden Berdasarkan Katagori Pengetahuan

Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Kurang 67 55,4
Baik 54 446
Total 121 100,06 -

Dan tabel diatas terlihat bahwa kelompok responden yang memiliki pengetahuan
kurang ada 67 (55,4% ) lebih banyak daripada kelompok responden yang memiliki

pengetahuan baik yaitu 54 (44,6%).

5.3.6 Distribusi Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Tabel 5.9
Distribusi Responden Berdasarkan Status Perkawinan
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalar: Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan [lir Tahun 2008

Status Perkawinan Erekuensi Persentase (%)
Tidak menikah 25 20,7
Menikah 96 79,3
Total 121 100,0
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Dari abel diatas terlihat bahwa responden lebih baryak yang sudah berstatus

menikah yaitu 9¢ orang (79,3 %) sedangkan yang tidak menikah ada 25 orang (20,7 %).
5.3.7 Distribusi Responden Berdasarkan Lams Kerja

Hasil analisis lama kerja bidan di desa diperoleh mean 8,93 , median 11 dengan
lama kega terendah 1 tahun dan tertinggi 23 tahun. Untuk kepentingan analisis,lama
kerja dijumlahkan, selanjutnya dikelompokkan menjadi dua katagori, berdasarkan nilai
mean karena data lama kerja terdistribusi normal (nilai skewness : nilai SE = -0.156 :
0,220 = 0,70 berarti lebih kecil dari 2 ). Katagori baru apabila responden mempunyai
nilai kurang dari mean (9} dan lama apabila responden mempunyai nilai lebin atau sama
dengan nilai mean (9). Untuk lebih jelas distribusi katagori lama kerja responden dapat
di lihat pada tabel 5.10

Tabel 5.10
Distribusi Responden Menurut Katagori L.ama Kerja

Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan llir Tahun 2008

Lama Kerja Frekuensi Persentase (%)
Baru 45 37,2
Lama 78 62,8
Total 121 100,0

Hasil analisis setelah dikategorikan diperoleh sebagian besar 76 bidan (62,8 %)
mempunyai masa kerja lama yaitu > 9 tahun, dan sisanya 45 bidan (62,8 %) mempunyai

masa kerja baru < 9 tahun.
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5.3.8 Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi
Motivasi responden dihitung berdasarkan jawaban responden dan diberi nilai

sesuai jawaban yaitu 1-4.Pertanyaan motivasi terdin dari 10 pertanyaan.

Tabel 5.11
Distribusi Responden Menurut Motivasi
Studi Fektor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Hir Tahun 2008

Pernyataan STS TS |S SS
(o) | (%) | (6) | (%)

1. | Menjadi bidan Desa Siaga adalah kebanggaan bagi saya
0 1,7 | 62,8 | 355

2. | Sayaingin menjadikan Desa saya menjadi Desa Siaga 0 0 645 | 355

3. | Bidan Poskesdes yang telah bekerja dg baik, harus menjedi
bidan tefadan 0 14 | 41,3 | 446

4. | Hubungan baik dg masyarakat sangat berarii bagi bidan

dalam melaksanakan pengeiofaan Desa Siaga 0 \ 26,4 § 736

5 Pedoman kerja yang baik tentang Desa Siaga membuat bidan
| memahami pekerjaaan 0 0 55,4 | 44,6

6. | Dalam melaksanakan tugas sebagai bidan Poskesdes perlu

didukung dengan peralatan yang bak 0 0.8 24 75,2
7. | Keselamatan kerja saya di desa sebagai bidan Poskesdes
merupakan hal utama dalam menjalankan tugas 0 1,7 | 29,8 | 68,6
Bidan Poskesdes akan bekerja dengan baik jika ada jaminan
masa depan 2,5 9,1 34,7 | 53,7
9. - .
Dpkungan pimpinan penting dalam mengelkla program Desa 0 08 | 314 | 6738
_Siaga
10. Imbalanfinsentif sebagai bidan Poskesdes yang cukup 0 33 | 438 | 520
meningkatkan kinerja bidan ’ ’ ’

Untuk keperluan analisis, nilai dari setiap pertanyaan dijumiahkan, kemudian di
dapatkan nilai mean 35,26, nilai median 36, standar deviasi 3,198, nilai minimum 25

dan nilai maksimum 40. Selanjutnya dibuat dua katagori dengan cut off poin nilai
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median (36), karena data motivasi tidak terdistribust normal ( nilai skewness : nilai SE =
0,66: 0,22 = 2,72 berarti lebih besar dari 2). Katagorn 0 ( motivasi kurang) bila jumlah

nilai motivasi < 36 dan katagori 1 (motivasi baik) bila jumlah nilai motivasi > 36.

Tabel 5.12
Distribusi Responden Menurut Katagori Motivasi
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Motivasi Frekuensi Persentase (%)
Kurang 93 438
Baik 68 56,2
Total 124 100,0

Dari tabel terlihat bahwa kelompok responden dengan motivasi baik yaitu 68
orang (56,2%) lebih besar daripada kelompok responden dengan motivasi kurang yaitu
53 orang (43,8%)

5.3.9 Distribusi Responden Berdasarkan Sikap

Sama seperti cara perhitungan motivasi , maka nilai responden dihitung

berdasarkan jawaban responden dan diberi nilai sesuai jawaban yaitu 1-4.Pertanyaan

tentang sikap terdiri dari 6 pertanyaan.
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Tabel 5.13
Gambaran Sikap Responden Terhadap Pengelolaan Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengarubi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Pernyataan SIS | TS |8 SS
(%) | (%) | (%) | (%)
1. | Penempatan saya di dssa sabagai bidan Poskesdas sudah 0 58 | 75.2 i9

sesuai dengan keinginan saya

2. | Program Desa Siaga harus i laksanakan karenamervpakan | © | O | 727 | 273

program pemerintah

3. | Sayasangat setuju dengan program Desa Siaga L 0 66,9 | 331

4. | Bagisaya program Desa Siaga hanya akan menambah beban 10,7 76,9 | 9.9 | 2,5

pekefjaan saya.

5. | Melakukan tugas di desa sebagal bidan Poskesdes adalah 0 | 41 | 653|306

suatu kewajiban

67,8 298 | 0,8 1,7

6 | Saya tidak suka bekerjasama dengan warga masyarakat

Untuk keperluan analisis, nilai dan setiap pertanyaan dijumlahkarn, kemudian
didapatkan nilai mean 16,34, nilai median 16, standar deviasi 1,626, nilai minimum 14
dan nilai maksimum 24, Lalu dibuat dua katagori dengan cut off poin nilai median (16),
karena data sikap tidak terdistribusi normal ( nilai skewness : nilai SE = 1,637 : 0,22 =
7,4 berarti lebih besar dari 2). Katagori 0 (sikap kurang) bila jumlah nilai sikap < 16 dan

katagori 1 (sikap baik) bila jumlah nilai sikap > 16
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Tabel 5.14
Distribusi Responden Menurut Katagori Sikap
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kioerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Sikap Freknensi Persentase (%)
Kurang 39 32,2

Baik 82 67,8
Total 121 100,0

Dari tabel diatas terlihat bahwa sebagian besar responden yaitu 82 orang (67,8
%) mempunyai sikap yang baik dan sebagian kecil mempunyai sikap yang kurang yaitu
39 orang (32,2%)

5.3.10 Distribusi Responden Berdasarkan Imbalan

Tabel 5.15
Distribusi Responden Menurut Imbalan
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Pernyataan STS [TS | S S8
(o) [ (%) { (%) | (%)

Saya mendapatkan penghasilan tambahan dari tugas saya 1,7 14 74,4 1 9,9
sebagai bidan poskesdes
Jika saya berhasil dalam menjalankan tugas saya sebagai 9.1 314 1529166
bidan Poskesdes , maka saya mendapat pujian
Imbalan yang dibetikan kepada saya di dapat secarateratur | 55 | 174 | 74:4]3,0
Peketjaan saya sebagai bidan Poskesdes sudah sesuai '
dengan imbalan yang saya dapatkan 0,8 38,8 | 56,2 | 4,1
Jika saya tidak mendapat imbalan selain gaji maka saya akan
tetap bekerja seperti biasa dengan baik 0 4,1 [81,8]14,0
Saya pga menerima imbalan dari Pemda 1,7 132 | 71,9 ( 13,2
Dalam bekerja sebagai bidan Poskesdes sehalknya imbalan
disesuaikan dengan beban kerja 2,5 58 |53,7]38,0
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Variabel imbalan responden dihitung berdasarkan jawaban responden dan diben
nifai sesuai jawaban yaitu ]1-4.Pertanyaan variabel imbalan terdiri dari 7 pertanyaan
Skor tertinggi persepsi bides terhadap imbalan dalam mengelola Desa Siaga
adalah pemyataan nomor lima (5) yaitu jika saya tidak mendapat imbalan setain gaji
maka saya akan tetap bekerja seperti biasa dengan baik (95,8%) dan pemyataan nomor

tiga (3) yaitu imbalan yang diberikan kepada saya didapat secara teratur (74,9 %).

Nilai dari setiap pertanyaan dijumlahkan dan di analisis, kemudian didapatkan
nilai mean 20,36, median 21, standar deviasi 2,398, nilai. minimum 11 dan nilai
maksimum 28. Selanjutnya dibuat dua katagori dengan cuf off poin nilai median (21),
karena data variabel imbalan tidak terdistribusi normal (nilai skewness : nilai SE =
0,638: 0,22 = 2,9 berarti lebih besar dari 2). Katagori 0 (imbalan kurang) bila jumlah
nilai imbalan < 21 dan katagori 1 (imbalan baik) bila jumlah nilai imbalan > 21.

Tabel 5.16 memperlihatkan distribusi resporden berdasarkan imbalan

Tabel 5.16
Distribusi Responden Mepurut Katagori Imbalan
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

{mbalan Frekuensi Persentase (%)
Kurang 53 438
Baik 68 56,2
Total 124 100,0
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Dari tabel diatas terlihat bahwa kelompok responden dengan imbalan baik yaitu
68 orang (56,2%) lebih besar daripada kelompok responden dengan imbalan kurang
yaitu 53 orang (43,8%)

5.3.11 Distribusi Responden Berdasarkan Sarana dan Prasarana

Tabel 5.17
Distribusi Responden Menurut Sarana dan Prasarana
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

No Sarana dan prasarana kerja Frekuensi | Persentase (%)
1 | Forum Masyarakat Desa 9% 785
2. | Kader Poskesdes 114 94,2
3. | Dana operasional Poskesdes 30 248
4. | Transportasi 63 521
5. | Listrik 94 77,7
6. | Air bersih 89 73,6
7. | Gedung Poskesdes 83 68,6
8. | Bidan Kit 110 90,9
8. | Tensimeter 116 95,9
10. | Stetoskop 121 100
11. | Obat-obatan 116 95,9
12. | Sepeda / Motor Dinas 9 7.4
13. | Sarana komunikasi (teipon, ponsel, kurir ) 112 92,6
14. | Alat Bedah Minor (Minor Surgery) 52 43
15. | BukuModul pedoman pelaksanaan Desa Siaga 119 98,3
16. | Buku pefaporan hasil kegiatan Poskesdes 112 92,6
17. | Protap-protap indakan kedaruratan 102 84,3
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Daftar sarana dan prasarana yang dipakai diatas merupakan modifikasi dari
sarana vang seharusnya dimiliki oleh bidan desa siaga dari buku modul bidan Poskesdes
(2007). Responden rata-rata memiliki sarana dan parasarana di desa 13 jenis.
Kelengkapan sarana dan parasarana yang dimiliki terendah adalah empat jenis dan
kelengkapan sarana dan prasarana tertinggi adalah tujuh belas jenis.Termnyata stetoskop
adalah sarana yang dimiliki oleh semua responden (100 %) disusul dengan buku modu!l
(98,3%) serta obat-obatan (95,9%).

Nilai responden dijumlahkan lalu di lakukan analisis, di dapatkan nilai mean
12,65, nilai median 13, standar deviasi 2,224, nilai minimum 4 dan nilai inaksimum 17.
Data lalu dikelompokkan menjadi dua berdasarkan cut off poin nilai median (13),
karena sarana dan prasarana tidak terdistribusi normal (nilai skewness : nilai SE = 0,847
: 0,22 = 3,85 berarti lebih besar dari 2). Dua kelompok tersebut yaitu katagori kurang
lengkap bila responden memiliki < 13 jenis sarana dan prasarana yang ada di desa dan
katagori lengkap bila responden memiliki > 13 jenis sarana dan prasarana yang ada di

desa..

Tabel 5.18
Distribusi Responden Menurut Katagori Sarana dan Prasarana
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabunpaten Ogan Hir Tabun 2008

Sarana dan Prasarana Frekuensi Persentase (%)
Kurang Lengkap 49 40,5
tengkap 72 59,5
Total 121 100,0
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden sudah memiliki
sarana dan parasarana yang lengkap yaitu 72 responden (59,5%) dan yang kurang
lengkap ada 49 responden (40,5 %).

5.3.12 Distribusi Responden Berdasarkan Supervisi
Tabel 5.19 memperlihatkan distribusi responden berdasarkan kunjungan

supervisi bidan desa Siaga.

Tabel 5.19
Distribusi Responden Menurut Supervisi
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Hir Tahun 2008 '

No Supervisi Tidak (%) Ya (%)
1 Pemah mendapat kunjungan supervisi satu tahun terakhir 16,5 83,5
2. | Memberikan arahan cara mengatasi masalah 5,0 95,5
3. | Rencana perbaikan 25 97,5
4, | Bemanfaat 58 04,2

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden sudah pemah
mendapatkan supervisi dalam satu tahun terakhir yaitu 101 responden (83,5%) dan
hanya sebagian kecil yang tidak pernah mendapat supervisi dalam satu tahun terakhir
yaitu 20 responden (16,5 %).

Untuk analisis, variabel supervisi dihitung berdasarkan jawaban responden dan
diberi nilai sesuai jawaban yaitu 1 bila ya dan nol bila tidak.Pertanyaan variabel
supervisi terdiri dari 5 pertanyaan tetapi yang dijumiahkan hanya 4 pertanyan karena

pertanyaan nomor dua adalah lanjutan dari pertanyaan nomor satu.Untuk keperluan
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analisis, nilai dari setiap pertanyaan dijumlahkan, kemudian di dapatkan nilai mean
3,72, nilai median 4, standar deviasi 0,792, nilai minimum nol dan maksimum 4. Lalu
data dibagi dua katagori dengan cut off poin nilai median {4), karena data supervisi tidak
terdistribusi normal  nilai skewness : nitai SE = 3,089: 0,22 = 14,04 berarti lebih besar
dari 2). Katagori 0 ( supervisi kurang) bila jumlah nilai supervisi < 4 dan katagori |

(supervisi baik) bila jumiah nilai imbalan > 4.

Tabel 5.20
Distribusi Responden Menurut Katagori Supervisi
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008 '

Supervisi Frekuensi Persentase (%)
Kurang 24 19,8
Baik 97 80,2
Total 121 100,0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden sudah
mendapatkan supervisi dengan baik yaitu 97 responden (80,2%) dan hanya sebagian
kecil yang mendapat supervisi kurang yaitu 24 responden (19,8 %).

5.3.13 Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Masyarakat

Untuk analisis, variabel dukungan masyarakat dihitung berdasarkan jawaban
responden dan diberi nilai sesuai jawaban yaitu 1 bila ya dan nol bila menjawab
tidak.Pertanyaan variabel dukungan masyarakat yang diambil 4 dari 6 pertanyaan yaitu

jawaban pertanyaan nomor i, 4,5 dan 6.
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Distribusi Responden Merurut Dukungan Masyarakat
Studi Faktor-faktor yang Mempengarubi Kinerja Bidan Desa Dalam Meungeiola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tabun 2008
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No Dukungan Masyarakat Tidak (%) | Ya(%)
1 Pemah mendapat dukungan sarana prasarana dari masyarakat 364 63,6
2. | Masyarakt bersedia datang ke periemuan program Desa Siaga 41 85,9
3. | Ada posyandu di desa wilayah kefja responden 0 100
4. | Kader bersedia membantu bertugas di Poskesdes 0 100

Untuk analisis, variabel dukungan masyarakat dihitung berdasarkan

jawaban responden dan diberi nilai sesuai jawaban yaitu 1-4.Pertanyaan variabel

dukungan masyarakat yang diambil 4 dari 6 pertanyaan. Nilai dari pertanyaan nomor

1,4,5 dan 6 tersebut dijumlahkan, kemudian dibuat dua katagori dengan cut off poin

nilai median (4), karena data supervisi tidak terdistribusi normal ( nilai skewness : nilai

SE = 0,74: 0,22 = 3,36 berarti lebih besar dari 2). Katagori § ( dukungan masyarakat

kurang) bila jumlah nilai < 4 dan katagori 1 (dukungan masyarakat baik) bila jumlah

nilai = 4.

Tabel 5.22

Distribusi Responder Menurut Katagori Dukungan Masyarakat

Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Dukungan Masyarakat Frekuensi Persentase (%)
Kurang 47 38,8
Baik 74 61,2
Total 121 100,0
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar rcsponden sudah
mendapatkan dukungan masyarakat dengan baik yaitu 74 responden (61,2%) dan
sebagian yang kurang mendapat dukungan masyarakat yaitu 47 responden (38,8 %).
5.3.14 Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Atasan

Tabel 5.23 memperlihatkan distribusi responden berdasarkan dukungan atasan

Tabel 523
Distribusi Responden Menurut Dukungan Atasan
Studi Faktor-faktor yang Mempengarunbki Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

No Dukungan Atasan Tidak (%) | Ya (%)

1 Pemah mendapat dukungan sarana prasarana dari atasan 19,8 80,2

2. { Atasan menugaskan bidan koordinator membantu responden 19,8 80,2
Mengelila Desa Siaga

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden sudah
mendapatkan dukungan sarana prasarana dari atasan yaitu 97 responden (80,2%) dan
tidak mendapat dukungan atasan yaitu 24 responden (19,8 %).Begitu juga dengan bidan
koordinator telah membantu yaitu sebesar §0,2 % responden

Untuk analisis, variabel dukungan atasan dihitung berdasarkan jawaban
responden dan diberi nilai sesuvai jawaban yaitu 1-2. Pertanyaan variabel dukungan
masyarakat yang diambil 2 dari 4 pertanyaan. Untuk keperluan analisis, nilai dari setiap
pertanyaan dijumlahkan, kemudian dibuat dua katagori dengan cut off poin nilai median

(2), karena data supervisi tidak terdistribusi normal ( nilai skewness : nilai SE = 0,73:
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0,22 = 7,8 berarti lebik besar dari 2). Katagori 0 { dukungan aiasan kurang) bila jumlah

nilai <2 dan katagori ! (dukungan atasan baik) bila jumlah nilai > 2

Tabel 5.24

Distribusi Responden Menurut Katagori Dukungan Atasan
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengeloia
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Dukungan Atasan Frekuensi Persentase (%)
Kurang 27 22,3
Baik 94 77,7
Total 121 100,0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden sudah

mendapatkan dukungan atasan dengan baik yaitu 94 responden (77,7%) dan sebagian

yang kurang mendapat dukungan atasan yaitu 27 responden (22,3 %).

5.4 Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-

Square, karena dua variabel berjenis katagorik-katagorik.

5.4.1 Hubungan Umur dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan umur dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.25 berikut ini :
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Tabel 5.25
Distribusi Responden Meaurut Umur dan Kicerja

Dalam Mengelola Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerjz Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

- & OR P
Kinerja Bidan Jumlah 95% CI | value
Umur Bidan Kurang Baik
Muda 37 60,7 24 39,3 61 160,0 3,327 0,003
Tua 19 31,7 41 68,3 60 100,0 | 1,670
Total 56 46,3 69 53,7 121 100

Hasil analisis hubungan antara umur dengan kinerja bidan di desa diperoleh
bahwa ada sebanyak 24 (39,3%) bidan yang berumur muda mempunyai kinerja baik
sedangkan bidan yang berumur tua mempunyai kinerja baik ada 41 (68,3 %). Hasil uji
statistik diperoleh nilai p = 0,003 < 0,05. Hal ini berarti pada & = 5% terdapat hubungan
yang bermakna antara umur dengan kinerja bidan di desa. Pada analisis diperoleh pula
nifai OR = 3,327, artinya bidan yang umurnya muda mempunyai peluang 3,327 kali
untuk mempunyai kinerja kurang dibanding bidan yang tua.

5.4.2 Hubungan Domisili dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan domisili dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.26 berikut ini
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Tabel 5.26
Distribusi Responden Menurut Domisili dan Kinerja
Dalam Mengelola program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

. OR P
. Kinerja Bidan Jumiah 95% CI | value
Domisili Kurang Baik
n % n % n %o
Tidak sama 9 52,9 8 47,1 17 100 1,364 0,740
Sama 47 45,2 57 54,8 104 100 0,48-3,81
Total 56 46,3 65 53,7 121 100

Hasil analisis hubungan antara domisili dengan kinerja bidan di desa diperoleh
bahwa ada sebanyak 57 (54,8%) bidan yang tinggal di tempat mempunyai kinerja baik
sedangkan bidan yang tidak domisili di tempat tugas ada 8 (47,1%) mempunyai kinerja
baik. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,740 > 0,05. Hal ini berarti pada & = 5%
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara domisili dengan kinerja bidan di desa.
5.4.3 Bubungan Pendidikan dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan pendidikan dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.27 berikut

ini :
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Tabel 5.27
Distribusi Responden Menurut Pendidikan dengan Kinerjz
Dalam Mengelola Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Iiir Tahun 2008

Kine¢rja Bidan Jumlzh 9R P
Pendidika 95% CI | value
endidigag Kurang Baik
n % n % n %
Rendah 31 39,2 48 60,8 79 100 0,439 0,053
Tinggi 25 59,5 17 40,5 42 100 0,21-0,94
Total 56 46,3 63 53,7 121 100

Hasil analisis hubungan antara pendidikan dengan kinegja bidan di desa
diperoleh bzhwa ada sebanyak 48 (60,8%) bidan yang pendidikan rendah mempunyai
kinerja baik sedangkan bidan yang pendidikan tinggi ada 17 (40,5%) mempunyai kinerja
baik.Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,053 > 0,05. Hal ini berarti pada = 5% tidak
ada perbedaan bermakna antara tingkat pendidikan dengan kinerja bidan di desa dalam
mengelola program desa Siaga.

5.4.4 Hubungan Pengetahuan dengan Kinerja Bidan di Desa
Hubungan pendidikan dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.28 berikut

ini
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Tabel 5.28
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan dan Kinerja
Daiam Mengelola Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

S o OR P
Kinerja Bidan Jumiah 95% CI | value
Pengetahuan Kurang Baik
n % n % n %
Kurang 39 58,2 28 41,48 67 100 3,032 0,006
Baik 17 31,5 37 68,5 |54 100 | 1,43-6,43
Total 56 46,3 65 53,7 | 121 | 100

Hasil analisis hubungan antara pengetahuan dengan kinerja bidan di desa
diperoleh bahwa ada sebanyak 28 (41,48%) bidan yang pengetahuan kurang mempunyai
kinerja baik sedangkan bidan yang pengetahuan baik ada 37 (68,5%) mempunyai kinerja
baik.Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,006 < 0,05. Hal ini berarti pada 0= 5% ada
perbedaan bermakna antara pengetahuan dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola
program desa Siaga.Dari hasil! analisis diperoleh pula nilai OR = 3,032, artinya bidan
yang mempunyai pengetahuan kurang mempnyai peluang 3,327 kali untuk mempunyai
kinerja kurang dibanding bidan yang pengetahuan baik.

5.4.5 Hubungan Status Kawin dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan Satus kawin dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.29 berikut
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Distribusi Responden Menurut Status Kawin dan Kinerja

Dalam Mengelola Program Desa Siaga
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Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tabun 2008

& OR 3
Status Kinerja Bidan Jumlah | 950/ C1 | value
Kawin Kurang Baik
n % n Y n %
Tdak menikah | 15 6,0 | 10 | 400 | 25 | 100 | 2012 | 0,187
Menikah 41 427 | 55 | 573 1 9 | 100 |0824,93
Total 56 | 463 | 65 | 537 |121 | 100

Hasil analisis hubungan antara status kawin dengan kinerja bidan di desa

diperoleh bahwa ada sebanyak 10 (40,4%) bidan yang tidak menikah mempunyai kinerja

baik sedangkan bidan yang menikah ada 55 {57,3%) mempunyai kinerja baik.Hasil uji

statistik diperoleh nilai p = 0,187 > 0,05. Hal ini berarti pada a= 5% tidak ada perbedaan

bermakna antara status kawin dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola program

desa Siaga.

5.4.6 Hubungan Lama Kerja dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan lama kerja dengan kinegja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.30 berikut

inf :
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Tabel 5.30
Distribusi Responder Menurut Lama Kerja dan Kinerja
Dalam Mengelola Program Desa Siaga
Studi Faktor-fakfor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tabun 2008

Lama Kerja Kuunlg{inerja Bidal:hik Y QSE;ORC[ val;ue
n % n % n %
Baru 25 55,6 20 44,4 45 100 1,815 0,166
Lama 31 40,8 45 59,2 76 100 | 0,86-3,82
Total 56 46,3 65 53,7 | 121 100

Hasil analisis hubungan antara lama kerja dengan kinerja bidan di desa
diperoleh bahwa ada sebanyak 20 (44,4%) bidan yang baru mempunyai kinerja baik
sedangkan bidan yang lama ada 45 (59,2%) mempunyai kinerja baik. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p = 0,166 > 0,05. Hal ini berarti pada o= 5% tidak ada perbedaan
bermakna antara lama kerja dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola program
Desa Siaga.

5.4.7 Hubungan Motivasi dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan motivasi dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.31 berikut ini
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Distribusi Responden Menurut Motivasi dan Kinerja
Dalam Mergelola Program Desa Siaga
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Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola

Program Desa Siaga di Kabupaten Ogean Ilir Tahun 2008

Y- A OR P
Motiva Kinerja Bidan Jumlah 95% CI | value
otivagi Kurang Baik
n % n % n %
Kurang 27 50,9 26 49,1 33 100 1,397 0,469
Baik 29 42,6 39 57,4 68 100 | 0,68-2,87
Total 56 46,3 65 53,7 { 121 100

Hasil analisis hubungan motivasi dengan kinerja bidan di desa diperoleh bahwa

ada sebanyak 26 (49,1%) bidan yang motivasinya kurang mempunyai kinerja baik

sedangkan bidan yang motivasinya baik ada 39 (57,4%) mempunyai kinerja baik.Hasil

uji statistik diperoleh nilai p = 0,469 > 0,05. Hal ini berarti pada o= 5% tidak ada

perbedaan bermakna antara motivasi dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola

program desa Siaga.

5.4.8 Hubungan Sikap dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan sikap dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.32 berikut ini
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Tabel 5.32
Distribusi Responden Merurut Sikap dan Kinerja
Dalam Mengelola Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

B & OR P
Sika Kinerja Bidan Jumlah 95% CI | value
1kap Kurang Baik
n % n % n %
Kurang 21 53,8 18 46,2 19 100 1,567 0,339
Baik 35 42,7 47 57,3 82 100 0,73-3,37
Total 56 46,3 65 53,7 121 100

Hasil analisis hubungan sikap dengan kinerja bidan di desa diperoleh bahwa ada
sebanyak 18 (46,2%) bidan yang sikap kurang mempunyai kinerja baik sedangkan
bidan sikap baik ada 47 (57,3%) mempunyai kinerja baik. Hasil uji statistik diperoleh
nilai p = 0,339 > 0,05. Hal ini berarti pada 0=5% tidak ada tidak ada perbedaan
bermakna antara sikap dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola program desa
Siaga.

5.4.9 Hubungan Imbalan dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan imbalan dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.33 berikut ini
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Tabel 5.33
Distribusi Responden Menurut Imbalan dan Kinerja
Dalam Mengeloia Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

NN OR P
foba Kinerja Bidan Jumlah 95% CI | value
mbaap Kurang Baik

n % n % n %
Kurang 24 45,3 29 34,7 53 100 0,931 0,992
Baik 32 47,1 36 52,9 68 100 0,45-1,9
Total 36 46,3 65 53,7 121 100

Hasil analisis hubungan imbalan dengan kinerja bidan di desa diperoleh bahwa
ada sebanyak 29 (54,7%) bidan yang imbalan kurang mempunyai kinerja baik
sedangkan bidan imbalan baik mempunyai kineja baik ada 36 (52,9 %). Hasil uji

statistik diperoleh nilai p = 0,992 > 0,05. Hal ini berarti pada o= 5% tidak ada tidak ada

perbedaan bermakna antara imbalan dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola
program desa Siaga.

5.4.10 Hubungan Sarana dan Prasarana dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan sarana dan prasarana dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel

5.34 berkut ini
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Distribusi Responden Menurut Sarana dan Prasarana dan Kinerja

Tabel 5.34

Dalam Mengelola Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Kinerja Bidan Jumlah OR P
95% CI | value
Sarana dan K Baik
Prasarana e :
n % n Yo n %
Kurang lengkap 28 57,1 21 429 49 100 2,095 0,073
Lengkap 28 389 44 61,1 72 100 1,04.4
Total 56 46,3 | 65 53,7 | 121 100

Hasil analisis hubungan sarana dan prasarana dengan kinerja bidan di desa

diperoleh bahwa ada sebanyak 21 (42,9%) bidan yang mempunyai sarana dan prasarana

kurang lengkap mempunyai kinerja batk sedangkan bidan mempunyai sarana dan

prasarana lengkap ada 44 (61,1%) mempunyai kinerja baik.Hasil uji statistik diperoleh

nilai p = 0,073 > 0.05. Hal ini berarti pada 0= 5% tidak ada perbedaan bermakna antara

sarana dan prasarana dengan kineria bidan di desa dalam mengelola program desa Siaga.

5.4.11 Hubungan Supervisi dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan supervisi dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.35 berikut

ini
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Tabel 5.35
Distribusi Responden Menurut Supervisi dan Kinerja
Dalam Mengelola Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan liir Tahun 2008

Y. £ OR P
o N Kinerja Bidan Jumiah 95% CT | value
upervisi Kurang Baik
n % n % n %
Kurang 16 66,7 8 33,3 24 100 2,850 0,045
Baik 40 41,2 57 58,8 97 100 1,11-7,39
Total 56 46,3 65 53,1 121 100

Hasil analisis hubungan antara supervisi dengan kinerja bidan di desa diperoleh
bahwa ada sebanyak 8 (33,3%) bidan dengan supervisi kurang mempunyai kinerja baik
sedangkan diantara bidan dengan supervisi baik ada 57 (58,8%) mempunyai kinerja
baik.Hasil vji statistik diperoleh nilai p = 0,045 < 0,05. Hal ini berarti pada 0= 5% ada
perbedaan bermakna antara supervisi dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola
program desa Siaga. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 2,850, artinya bidan
dengan supervisi kurang mempunyai peluang 2,850 kali untuk mempunyai kinerja
kurang dibanding bidan dengan supervisi baik.

5.4.12 Hubungan Dukungan Masyarakat dengan Kinerja Bidan di Desa
Hubungan dukungan masyarakat dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel

5.36 berikut ini
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Distribusi Responden Menurut Dukungan Masyareskat dan Kinerja
Dalam Mengelola Program Desa Siaga
Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola

Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008
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Y S OR P
Dukungan Kinerja Bidan g miah 95% CI | valae
Masysrakat Korang Baik
n % n % n %
Kurang 30 63,8 17 36,2 47 100 3,258 0,004
Baik 26 35,1 48 64,9 74 100 1,52-6,98
Total 56 46,3 65 53,7 121 100

Hasi! analisis hubungan antara dukungan masyarakat dengan kinerja bidan di

desa diperoleh bahwa ada sebanyak 17 (36,2%) bidan dengan dukungan masyarakat

kurang mempunyai kinerja baik sedangkan diantara bidan dengan dukungan masyarakat

baik ada 48 (64,9%) mempunyai kinerja baik.Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,004

< 0,05. Hal ini berarti pada 0= 5% ada perbedaan bermakna antara dukungan

masyarakat dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola program desa Siaga..Dari

hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 3,258, artinya bidan dengan dukungan

masyarakat kurang mempunyai peluang 3,258 kali nntuk mempunyai kinerja kurang

dibanding bidan dengan dukungan masyarakat baik.

5.4.13 Hubungan Dukungan Atasan dengan Kinerja Bidan di Desa

Hubungan dukungan atasan dengan kinerja bidan di desa dapat dilihat pada tabel 5.37

berikut ini
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Dalam Mengelola Program Desa Siaga

Tabel 537
Distribusi Responden Menurut Dukungan Atasan dan Kinerja
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Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bidan Desa Dalam Mengelola
Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Y A OR P
Dukungan Kinerja Bidan Jumiah 95% CI | value
Atasan Kurang Baik
n % n % n %
Kurang 16 59,3 11 40,7 27 100 1,964 0,188
Baik 40 42,6 54 57,4 94 100 | 0,82-4,69
Total 56 46,3 65 53,7 121 100

Hasil analisis hubungan antara dukungan atasan dengan kinerja bidan di desa

diperoleh bahwa ada sebanyak 11 (40,7%) bidan dengan dukungan atasan kurang

mempunyai kinerja baik sedangkan diantara bidan dengan dukungan atasan baik ada 54

(57,4%) mempunyai kinerja baik.Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,188 > 0,05. Hal

ini berarti pada = 5% tidak ada perbedaan bermakna antara dukungan masyarakat

dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola program desa Siaga.
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Rangkuman Hubuugan Variabel Independen dan Kinerja
Dalam Mengelola Program Desa Siaga

No Variabel independen P Value OR Keterangan

1 Umur 0,003 3,327 Bermakna

2. | Domisili 0,740 1,364 Tidak bermakna
3. | Status Kawin 0,187 2,012 Tidak bermakna
4, | Pendidikan 0,053 0,439 Tidak bermakna
5. | Pengetahuan 0,006 3,032 Bermakna

6. | Lama Kera 0,166 1,815 Tidak bermakna
7. | Motivasi 0,469 1,397 Tidak bermakna
8. | Sikap 0,339 1,567 Tidak bermakna
9. [ Imbafan 0,992 0,931 Tidak bermakna
10. | Sarana dan Prasarana 0,073 2,095 Tidak bermakna
11. | Supervisi 0,045 2,850 Bermakna
12. | Dukungan Masyarakat 0,004 3,258 Bermakna
13. | Dukungan Atasan 0,188 1,964 Tidak bermakna

Hasil analisis bivariat antara variabel dependen kinerja bidan dengan 13 variabel

independen, di dapatkan 4 (empat) variabel yang menghasilkan nilai p < 0,05 adalah

variabel umur, pengetahuan, supervisi, dan dukungan masyarakat. Sedangkan 9

(sembilan) variabel lainnya tidak mempunyai hubungan yang bermakna (p < 0,05)

dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir Tahun

2008.
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5.5 Kesimpulan Uji Hipotesis
Dari analisis bivariat dapat di simpulkar bahwa
1. Ada hubungan antara variabel individu umur, pengetahuan, supervisi, dan
dukungan masyarakat dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola program
Desa Siaga.
2. Tidak ada hubungan antara variabel domisili, pendidikan, status perkawinan,
lama kerja, motivasi, sikap, imbalan, sarana dan prasarana kerja serta dukungan
atasan dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola program Desa Siaga.

5.6 Analisis Multivariat

Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui variabel mana yang paling
besar pengaruhnya terhadap variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor mana yang paling dominan mempengaruhi kinerja bidan. Uji statistik
yang digunakan adalah uji Regresi Logistik Ganda, karena variabel dependen yaitu
kompetensi bersifat dikotom/binary (katagorik). Tahapan analisis multivariat yaitu
pemilihan variabel kandidat multivariat dengan memasukkan seluruh variabel, dan

kemudian dilakukan seleksi bivariat.

5.6.1 Seleksi Bivariat

Analisis dilanjutkan dengan melakukan analisis bivariat antara masing-masing
variabel independen dengan variabel dependen. Bila hasil seleksi bivariat mempunyai
nilai p <0.25, maka variabel tersebut masuk tahap analisis multivariat. Sebaliknya bila

variabel diperoleh nilai p >0.25 maka variabe! tersebut tidak dapat masuk ke tahap
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selanjutnya, yaitu masuk dalam model multivariat. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam
tabel 5.39 di bawah ini.
Tabel 5.39

Hasil Analisis Bivariat entara Variabel Independen dan Kinerja Bidan di Desa
Dalam Mengelola Program Desa Siaga di Kabupaten Ogan IlirTahun 2008

No | Variabel P value Kandidat Multivariat
1 Umur 0.001 Masuk
2 Domisili 0,553 Tidak masuk
3 Pendidikan 0,033 Masuk
4 Pengetahuan 0,003 Masuk
5 Status Kawin 0,122 Masuk
6 Lama Kerja _ 0,115 Masok
7 Motivasi 0,364 Tidak masuk
8 Sikap 0,250 Tidak masuk
9 Imbalan 0,846 Tidak masuk
10 Sarana & Prasarana 0,048 Masuk
11 Supervisi 0,025 Masuk
12 | Dukungan Masyarakat 0,002 Masuk
13 Dukungan Atasan 0,125 Masuk |

Hasil seleksi bivariat diperoleh variabel yang menghasilkan nilai p valuenya <
0,25, adalah variabel umur, pendidikan,pengetahuan, status kawin,lama kerja,sarana dan
prasarana, supervisi, dukungan masyarakat ,serta dukungan atasansehingga langsung
masuk ke model analisis multivariat. Sedangkan variabel lain yang menghasilkan nilai p
> 0,25 yaitu variabel domisili, motivasi, sikap, dan imbalan dikeluarkan dari mode}

analisis multivariat.
5.6.2 Pemodelan Multivariat

Gambaran hasil analisis multivariat terhadap sembilan variabel bebas yang

berhubungan dengan kinerja bidan di desa dapat dilikat pada tabel 5.40
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Tabel 5.40
Hasil Aoalisis Multivariat dengan Uji Regresi Logistik Ganda

No Variabel P value Keterangan
1. Umur 0,025 p < 0,05
2. Pendidikan 0,291
3. Pengetahuan 0,003 p <0,05
4. Status Kawin 0,914
5. Lama Kerja 0,670
6. Sarana & Prasarana 0,366
7. Supervisi 0,481
8. Dukungan Masyarakat 0,021 p <0,05
2 Dukungan Atasan 0,353

Dari hasil analisis terlihat ada 6 (enam) variabel yang nilai p > 0,05 yaitu
pendidikan,status kawin, lama kerja, supervisi,sarana dan prasarana, dan dukungan
atasan Variabel dengan nilai p > 0,05 dikeluarkan satu persatu dari model analisis
multivariat, dimulai dari variabel dengan nilai p yang terbesar yaitu pendidikan.

Tabel 5.41

Hasil Analisis Multivariat dengan Uji Regresi Logistik Ganda
Setelah Variabel Pendidikan di Keluarkan Dari Model

No Variabel P value OR Keterangan
1. Umur 0,018 3,256
2. Pengetahuan 0,003 3,646
3 Status Kawin 0,911 1,072 Dikeluarkan
4, Lama Kerja 0,614 0,750
5. Sarana & Prasarana 0,365 1,515
6. Supervisi 0,481 1,492
7. Dukungan Masyarakat 0,021 2,870
8. Dukungan Atasan 0,353 1,621

Pada mode! diatas terlihat bahwa variabel status kawin mempunyai p value
terbesar yaitu 0,911 sehingga proses model selanjutnya variable status kawin

dikeluarkan dari model
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Tabel 5.42
Hasil Analisis Multivariat dengan Uji Regresi Logistik Ganda
Setelah Variabel Status Kawin Dikeluarkan dari Model

No Variabel P value OR Keterangan
1. Umur 0,017 3,274
2. Pengetahuan (0,003 3,648
3 Lama Kerja 0,609 0,772 Dikeluarkan
4, Sarana & Prasarana 0,368 1,503
5, Supervisi 0,481 1,492
6. Dukungan Masyarakat 0,017 2,901
7. Dukungan Atasan 0,353 1,620

Pada model diatas terlihat bahwa variabel lama kerja mempunyai p value

terbesar yaitu 0,609 sehingga proses mode! selanjutnya variabel lama kerja dikeluarkan

dari model
Tabe! 5.43
Hasil Analisis Multivariat dengan Uji Regresi Logistik Ganda
Setelahk Variabel Lama Kerja Di keluarkan dari Model
No Variabel P value OR Keterangan
1. Umur 0,014 2,914
2. Pengetahuan 0,003 3,555
3. Sarana & Prasarana 0,408 1,444
4, Supervisi 0,464 1,516
5. Dukungan Masyarakat 0,018 2,863
6. Dukungan Atasan 0,313 1,679

Pada model diatas terlihat bahwa variabel supervisi mempunyai p value terbesar

yaitu 0,464 sehingga selanjutnya variabel supervisi dikeluarkan dari model.
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Tabel 5.44
Hasil Analisis Multivariat dengan Uji Regrest Logistik Ganda
Setelah Variabel Supervisi Dikeluarkan dari Model

No Variabel P value OR Keterangan
l. Umur 0,006 3,172
2. Pengetahuan 0,004 3,93
3. Sarana & Prasarana 0,317 1,545 Dikeluarkan
4. Dukungan Masyarakat 0,017 2,894

5. Dukungan Atasan 0,228 1,827

Pada model diatas terlihat bahwa variabel sarana dan prasarana mempunyai nilat

p value terbesar yaitu 0,317 schingga proses model selanjutnya variabel sarana dan
prasarana dikeluarkan dari model. |
Tabel 5.45

Hasil Analisis Multivariat dengan Uji Regresi Logistik Ganda
Setelah Variabel Sarana dan Presarana Dikeluarkan dari Model

No Variabel P value OR Keterangan
1. Umur 0,004 3,341
2. Pengetahuan 0,004 3,460
3. Dukungan Masyarakat 0,007 3,200
4. Dukungan Atasan 0,220 1,839 Dikeluarkan

Pada model diatas terlihat bahwa variabel mempunyai dukumgan atasan
mempunyai nilai p value terbesar yaitu 0,220
Tabel 5.46

Hasil Analisis Multivariat dengan Uji Regresi Logistik Ganda
Setelah Variabel Dukungan Atasan Dikeluarkan dari Model

No Variabel P value OR Keterangan
I. Umnur 0,005 3,212 P <0,05
2. Pengetahuan 0,004 3,406 P < 0,05
3. Dukungan Masyarakat 0,003 3,483 P < 0,05
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Hasil analisis di atas baik variabel umur, pengetahuan, dan dukungan masyarakat
mempunyai p value < 0,05 berarti ketiga variabel tersebut merupakan faktor dominan
yang berhubungan dengan kinerja bidan di desa.

Umur mempunyai OR 3,212 artinya bidan di desa yang mempunyai umur tua
akan mempunyai peluang memiliki kinerja baik 3,212 kali dibandingkan dengan bidan
yang mempunyai umur muda setelah dikontrol pengetahuan dan dukungan masyarakat.

Pengetahuan mempunyai OR 3,406 artinya bidan di desa yang mempunyai
pengetahuan baik akan mempunyai peluang memiliki kinerja baik sebesar 3,406 kali
dibandingkan dengan bidan yang mempunyai umur-pengetahuan kurang. Setelah di
kontrol dukungan mayarakat dan umur.

Dukungan masyarakat mempunyai OR 3,483 artinya bidan di desa yang
mempunyai dukungan masyarakat baik akan mempunyai peluang memiliki kinerja baik
3,483 kali dibandingkan dengan bidan yang mempunyai dukungan masyarakat kurang.
Setelah dikontrol pengetahuan dan umur.

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) variabel tersebut diatas,
variabel dukungan masyarakat merupakan variabel yang paling dominan
berhubungandengan kinerja bidan desa dalam mengelola Desa Siaga.

5.6.3 Uji Interaksi

Dalam analisi interaksi, pemilihan variabel yang berinteraksi antar variabel
independen didasarkan kepada variabel yang dominan yaitu uji interaksi antara umur
dengan pengetahuan, umur dengan dukungan masyarakat, dan antara dukungan

masyarakat dan pengetahuan. Hasil uji interaksi dapat dilihat pada tabel 5.47.
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Tabel 5.47
Hasil Uji Interaksi Antara Umur*Pengetahuan, Umur*Dukungan Masyarakat,
Dukungan Masyzrakat*Pengetahuan

Variabel P Keterangan
Umur * Pengetahuan 0,832 P > 0,05 Tidak ada interaksi
Umur*Dukungan Masyarakat 0,083
Dukungan Masyarakat * Pengetahuan 0,512

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai P value umur * pengetahuan adalah yang

paling besar, maka umur * pengetahuan dikeluarkan, selanjutnya ditakukan uji interaksi

lagi.
Tabel 5.48
Hasil Uji Interaksi Antara Umur*Dukungan Masyarakat, Dukungan
Masyarakat*Pengetahuan Setelah Umur * Pengetahuan dikeluarkan
Variabel P Keterangan
Umur*Dukungan Masyarakat 0,076
Dukungan Masyarakat * Pengetahuan 0,508 P>0,05 Tidak ada interaksi

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai P value dukungan masyarakat *
pengetahuan adalah yang paling besar, maka dukungan masyarakat * pengetahuan
dikeluarkan, selanjutnya dilakukan uji interaksi lagi.

Tabel 5.49

Hasil Uji Interaksi Antara Umur*Dukungan Masyarakat Setelah Pengetahuan *
Dukungan Masyarakat dikeluarkan

Variabel P Keterangan
Umur*Oukungan Masyarakat 0,083 P>0,05 Tidak ada interaksi
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Dari uji interaksi di atas dapat terlihat bahwa tidak ada interaksi antara ketiga
variabel tersebut.( umur, pengetahuan dan dukungan masyarakat ) maka model penentu
kinerja bidan di desa adalah model yang terdiri dari variabel umur, pengetahuan dan

dukungan masyrakat tanpa disertai adanya interaksi.

Tabel 5.50
Model Terakhir Analisis Maltivariat
No Variabel P value OR 95 % CI 1
1. | Umur 0,005 3,212 1,431 - 7,209
2. | Pengetahuan 0,004 3,406 1,511 - 8,031
3. [ Dukungan Masyarakat 0,003 3,483 _ 1,484 - 7,817

Dari keseluruhan proses analisi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
dari tiga belas ( 13 ) variabel independen yang diduga berhubungan dengan kinerja bidan
di desa dalam mengelola Desa Siaga di Kabupatern Ogan [lir , hanya tiga (3 ) variabel
yang berhubungan secara signifikan yaitu umur, pengetahuan dan dukungan masyarakat

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa dari tiga (3) variabel tersebut variabel
dukungan masyarakat adalah yang paling dominan mempengaruhi kinerja bidan Desa

dalam mengelola Desa Siaga di Kabupaten Ogan 1lir.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis data sesual dengan tujuan peniliian yaitu
diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bidan dalam mengelola Desa
Siaga di Kabupaten Ogan Ilir, maka terlebih dahulu dikemukakan mengenai
keterbatasan penelitian dan pembahasan hasil penilitian terhadap variabel-variabel

yang diteliti.

6.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini adalah menggunakan desain cross sectional yang merupakan
jenis penelitian non eksprimental, dengan model pendekatan point time yaitu dengan
mengukur variabe! dependen dan independen sekaligus pada saat yang sama dan
urutan wakfu penyebab mendahului akibat. Dengan demikian desain ini tidak bisa

digunakan untuk menggambarkan hubungan sebab akibat.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan responden
secara bertahap di satu tempat, kemudian masing-masing responden mengisi
kuesioner yang didampingi oleh peneliti dan dibantu oleh staf Dinas Kesehatan yang
bekerja sebagai pengelola program kesehatan keluarga Dinas Keschatan Kabupaten
Ogan Ilir. Pada pengumpulan data primer terdapat beberapa keterbatasan misalnya
pengisian kuesioner yang kurang benar yang bisa disebabkan karena tidak sengaja
yaitu kurangnya pemahaman terhadap pertanyaan ataupun yang disengaja karena

adanya perasaan takut, khawatir terhada kondite kerja, malu, sehingga akan
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menyebabkan kemungkinan bias terhadap hasil yang didapat. Upaya untuk
menghindari hal ini telah dilakukan yaitu dengan memberi pemahaman dan
meyakinkan kepada responden bahwa data yang diberikan hanya untuk kepentingan

penelitian semata, tidak akan mempengaruhi kondite kerja dari responden.

Karena keterbatasan waktu dan jumlah responden cukup banyak yang
tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Ogan Ilir, maka pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpuikan responden secara bertahap di
gedung LPMP, Inderalaya selama tiga hari. Peneliti tidak datang secara langsung ke
desa tempat responden bertugas untuk melihat kinerja responden, maka cara ini
mempunyai kelemahan karena hanya berdasarkan pengakuan tidak melihat data dan
kegiatan di desa secara langsung. Untuk mengurangi kesalahan telah dilakukan
antara lain dengan melakukan cross check data dari bidan di desa dengan data dari
Puskesmas maupun dari Dinas Kesehatan.

6.2 Hasil Penelitian

6.2.1 Kinerja Bidan di Desa

Yang dimaksud kinerja bidan di desa dalam penelitian ini adalah status
kinerja yang diukur berdasarkan perencanaan, penggerakan dan pelaksanaan serta
penilaian dalam mengelola program Desa Siaga. Penilaian kinerja berdasarkan
kegiatan yang telah dilakukan bidan di desa setelah bidan tersebut mendapatkan
sosialisasi atau pelatithan bidan Poskesdes.Penilaian berupa pertanyaan pada
kuesioner yang terdiri atas kegiatan perencanaan, penggerakan dan pelaksanaan,

serta penilaian.
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Sebagian besar responden sudah melakukan kegiatan perencanaan yaitu
pendataan sasaran (99,2%), sosialisasi program Desa Siaga (80,6 %), tetapi ada yang
belum melakukan pertemuarn MMD (25,6%), serta ada yang belum melakukan
pertemuan rutin bulanan (22,7%). Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukannya
peran aktif bidan desa untuk memberikan informasi kepada kepala desa dan tokoh
masyarakat akan perlunya pertemuan tersebut dilaksanakan. Kemungkinan lain
belum dilaksanakan pertemuan tersebut karena terbentur dengan dana untuk
melaksanakan kegiatan tersebut.

Dari kegiatan pelaksanaan juga terlihat sudah sebagian besar responden
melakukan pembinaan terhadap kader Poskesdes (95%), mempunyai buku catatan
hasil kegiatan (87,6 %), tetapi masih ada yang belum melakukan kegiatan membuat
Pokja Desa Siaga (39,7%), dan belum menyusun struktur pengurus Desa Siaga
(27,3%). Hal ini kemungkinan disebabkan karena bidan belum mengerti tentang
susunan struktur pengurus Desa Siaga, tugas dan fungsinya, serta adanya kesulitan
untuk mengajak masyarakat berperan aktif dalam kepengurusan tersebut. Dari
kegiatan penilaian juga terlihat sebagian besar responden sudah dapat menurunkan
jumlah kematian bayi (95%), dan sudah berperan aktif dalam melaksanakan program
Desa Siaga (90,1%).

Dari hasil analisis bahwa hampir sebagian besar responden sudah masuk
katagori kinerja baik yaitu berjumiah 53,7% dan responden yang masih mempunyai
kinerja kurang sebanyak 46,3%. Hal inl kemungkina disecbabkan karena bidan desa
tersebut sudah mendapatkan pelatihan tentang bidan Poskesdes sehingga sudah
sudah sebagian besar melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian

program Desa Siaga.
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Untuk meningkatkan kinerja bidan yang masih kurang diperlukan perhatian
dari Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir, yaitu dengan adanya kebijakan
pengangkatan pegawal negeri lebih diprioritaskan pada bidan desa yang kinerjanya
baik, dari Dinas Keschatan penghargaan berupa pengusulan bidan desa teladan
tingakat Kabupaten sampai ke tingkat Propinsi serta pemberian insentif di bedakan
dengan bidan yang kinerja kurang.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Syaelendra
(2001) yang menyatakan 78% kinerja bidan desa di kabupaten Agam kurang dan
hasil penelitian Rasidin (200]1) yang menyimpulkan 69,7% kinerja bidan desa di
Kabupaten Karaweng kurang serta penelitian Rumisis (2002) menyatakan 74,4%

kinerja bidan desa di Kabupaten Indra Giri Hilir masih kurang.

6.2.2 Hubungan Umnr dengan Kinerja Bidan di Desa

Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,003 < 0,05. Hal ini berarti pada ¢ =
5% terdapat hubungan yang bermakna antara umur dengan kinerja bidan di desa.
Dari hasil analisis diperolek pula nilai OR = 3,327, artinya bidan yang umurnya
muda mempunyai peluang 3,327 kali untuk mempunyai kinerja kurang dibanding
bidan yang twa. Dari analisis mulitivariat juga diperoleh bahwa umur merupakan
salah satu dari tiga faktor yang dominan mempengaruhi kinerja bidan di desa.

Dari pengamatan peneliti sehari-hari didapatkan bahwa bidan yang lebih tua
mempunyai rasa jenuh karena sudah terlalu lama bekerja di desa dengan pekerjaan
yang monoton. Mereka lebih memilih untuk tinggal di rumah karena sudah banyak
pasien datang sehingga tidak sempat melakukan kunjungan rumah. Semakin tinggi

usia , maka akan semakin merosot kinerja seseorang (Robbins, 2003).
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Faktor usia merupakan variabel individu yang pada dasamya semakin bertambah
usia seseorang akan bertambah kedewasaan dan semakin menyerap informasi yang
akan mempengaruhi kinerja (Gibson, 1994).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Syaelendra (2001) yang
menyatakan bahwa ada keterkaitan bermakna antara umur dengan kinerja. Menurut
Haslinda (1994) perkembangan usia seseorang dapat mempengaruhi perkembangan
pekerjaan. Artinya makin bertambah usia seseorang, makin matang pula pola
pikimya sehingga berpengaruh terhadap pengambilan keputusan,

Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja bidan di desa yang muda
perlu diberikan bimbingan yang lebih intensif dari bidan koordinator, diikut sertakan
dalam setiap pelatihan.

6.2.3 Hubungan Domisili dengan Kinerja Bidan di Desa

Sebagian besar responden berdomisili di tempat dimana responden
ditugaskan ada 85,95 %, sedangkan yang tidak sama dengan tempat tugas 14,01%.
Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,740 > 0,05. Hal ini berarti pada o = 5% tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara domisili dengan kinerja bidan di desa

dalam mengelola program desa Siaga.

Ada beberapa alasan mengapa bidan desa tidak tinggal ditempat yaitu karena
mercka mengikuti suami yang tinggal bukan di wilayah desa bidan tersebut di
tugaskan atau bidan di desa tersebut sudah mempunyai rumah untuk tempat tinggal
yang lokasinya di luar wilayah desa bidan tersebut ditugaskan. Kondisi terscbut
aﬁhimya membuat bidan desa tidak bisa tinggal secara menetap di desa wilayah

kerjanya.
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Bidan desa yang selalu menetap dan tinggal di desa dimana ia ditugaskan
akan lebih mudah untuk melaksanakan tugas dan masyarakat juga akan mendapat

kemudahan unutk mendapatkan pelayanan kesehatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Zaim (1999) yang
menyatakan bahwa tempat tinggal tidak berhubungan dengan kinerja bidan di desa,
Hemawati (2006) menyatakan bahwa tempat tinggal tidak berhubungan dengan
kinerja bidan di desa dalam pelayanan antenatal dan pertolongan persalinan di
Kabupaten Bekasi.Yayuk (2008) menyatakan bahwa tempat tinggal tidak
berhubungan dengan kinerja bidan dalam pelayanan antenatal di Kabupaten

Karawang.

Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja adalah perlu diteliti
kembali cara pendekatan bidan desa dengan masyarakat serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya agar bidan desa tersebut bisa betah tinggal di desa wilayah tempat
tugasnya.

6.2.4 Hubupgan Pendidikan dengan Kinerja Bidan di Desa

Dristribusi responden lebih banyak berpendidikan rendah yaitu 65,3%,
sedangkan yang berpendidikan tinggi 34,7%. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
nilai p = 0,053, > 0,05. Hal ini berarti pada o= 5% tidak ada hubungan yang

bermakna antara pendidikan dengan kinerja bidan di desa.

Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Robbins (2003) bahwa
pendidikan seseorang berhubungan dengan kinerja, dimana orang vyang

berpendidikan tinggi cenderung mempunyai kinerja baik dibanding yang
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berpendidikan rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sesri

(2008) dimana pendidikan tidak berhubungan dengan kinerja petugas.

Tidak bermaknanya hubungan antara pendidikan dengan kinerja pada
penelitian ini kemungkinan disebabkan sebagian besar responden mayoritas
berpendidikan rendah (65,3%), sehingga tidak memberi variasi pada kelompok
secara keseluruhan. Untuk meningkatkan pendidikan tersebut sebaiknya materi
mengenai Desa Siaga di masukkan kedalam kurikulum pendidikan D3 kebidanan.
6.2.5 Hubungan Pengetahuan dengan Kinerja Bidan di Desa

Pada penelitian ini diperoleh responden yang memiliki pengetahuan kurang
ada 55,4% lebih banyak daripada kelompok responden yang memiliki pengetahuan
baik yaitu 44,6%. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,006 < 0,05. Hal ini berarti
pada 0= 5% ada perbedaan bermakna antara pengetahuan dengan kinerja bidan di

desa dalam mengelola program Desa Siaga.

Hasil analisis juga memperlihatkan bahwa pengetahuan merupakan salah
satn faktor yang dominan mempengarubi kinerja bidan. Ini dapat dibuktikan pada
analisis multivariat dengan nilai OR = 3,406 actinya bidan di desa yang mempunyai
pengetahuan kurang akan mempunyai peluang memiliki kinerja kurang sebesar

3,406 kali dibandingkan dengan bidan yang mempunyai pengetahuan baik.

Dari hasil analisis univariat terlihat bahwa responden masih rendah pengetahuannya
mengenai tujuan diadakannya Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) sebesar (27%),
ruang lingkup kegiatan Poskesdes (43%) dan masalah dalam penanggulangan
bencana (49,6%). Hal ini menjadi bahan masukan bagi Dinas Kesehatan dan

Puskesmas untuk meningkatkan pengetahuan bidan tersebut dengan mengadakan
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perfemuan tentang MMD, ruang lingkup kegiatan Poskesdes serta cara
penanggulangan bencana.

Notoatmojo (2003) menyatakan bahwa pengetahuan adalah merupakan hasil
dari tahu, terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu.
Pengetahuan atau kogpitif merupakan domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang. Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif
mernpunyai enam tingkatan yaitu tahu (know), memabami (comprehension), aplikasi
(aplication), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Tahu
diartikan sebagai mengingat suatu materl yang telah dipelajari sebelumnya.

Green (1980) menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh
pengetahuan. Dengan melihat konsep tersebut menyatakan bahwa pengetahuan akan
mempengaruehi kinerja seseorang.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Harini (1999) dan Marzuki
(1999), Endang (2003) yang menyatakan ada hubungan bermakna antara
pengetahuan dengan kinerja.Hasili penelitian ini berlawanan dengan penelitian
Rasidin (2001) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan kinerja.

Untuk meningkatkan pengetahuan para bidan, Pemerintah Daerah
Kabupaten Ogan Ilir melalui Dinas Kesehatan menyediakan anggaran dana APBD
setiap tahun untuk melakukan pelatihan guna meningkatkan pengetahuan para
bidan.Organisasi Ikatan Bidan Indonesia (IBI) Kabupaten Ogan Ilir juga sering
mengadakan pertemuan dengan menghadirkan narasumber untuk menambah

pengetahuan para bidan.
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6.2.6 Hubungan Status Kawin dengan Kinerja Bidan di Desa

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status perkawinan tidak
mempunyai hubungan bermakna dengan kinerja bidan di desa, diperoleh bahwa ada
sebanyak 10 (40,4%) bidan yang tidak menikah mempunyai kinerja baik sedangkan
diantara bidan yang menikah ada 55 (57,3%) mempunyai kinezja baik.

Hal ini sesuai dengan penelitian Harini (1999) bahwa bidan di desa yang
sudah menikah jika tidak berdomisili ditempat tugas akan mempunyai wakiu
pelayanan lebih sedikit dan kurang proaktif didalam menjangkau sasaran bila
dibandingkan yang berdomisili di tempat tugas.Achadi (1996) menyatakan bahwa
bidan di desa yang telah kawin lebih banyak meninggalkan tempat tugasnya
dibandingkan dengan bidan di desa yang belum kawin.

Muchlas (1994) menyatakan karyawan yang berstatus kawin ternyata lebih
sedikit angka absen kerjanya, lebih jarang pindah kerja dan lebih mengekspresikan
kepuasan kerja. Hal ini dapat dijelaskan karena perkawinan menuntut tanggung
jawab keluarga yang lebih besar, sehingga peningkatan posisi dalam pekerjaan
menjadi sangat penting.

Robbins (2003) juga berpendapat bahwa karyawan yang menikah lebih
rendah tingkat keabsenannya, mempunyai tingkat pengunduran diri yang rendah, dan
lebih puas dengan pekerjaan mereka daripada rekan sekerjanya yang tidak menikah,

Hubungan status kawin dengan kinerja dalam penelitian ini menjadi tidak
bermakna tidak bermakna kemungkinan disebabkan faktor tingkat kepercayaan
masyarakat akan kemampuan bidan dan pelayanan bidan dalam menghadapi pasien
bukan disebabkan oleh bidan sudah kawin atau belum kawin. Kemungkinan lain

karena masyarakat lebih percaya akan pelayanan dukun sehingga lebih memilih
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berobat ke dukun daripada ke bidan terlepas dari bidannya sudah menikah atau
belum menikah.

Gibson (1987) justru mengemukakan bahwa perilaku individu terhadap
kinerja dipengaruhi oleh latar belakang keluarga antara lain status perkawinan
6.2.7 Hubungan Lama Kerja dengan Kinerja Bidan di Desa

Penilaian lama kerja dihitung dari masa kerja responden di desa baik desa
tempat bekerja sekarang maupun di desa lain asalkan masih di wilayah Kabupaten
Ogan Tlir,atau di wilayah sebelum Kabupaten Induk sebelum Kabupaten Ogan Ilir
berdiri.

Gibson (1994) menyatakan bahwa pengalaman merupakan latar belakang
yang menentukan kinerja dan perilaku personal.Demikian juga bidan di desa dalam
melaksanakan fugasnya sebaiknya mempunyai pengalaman kerja sebagai bidan di
desa yang lebih lama sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih baik.

Teori yang berbeda dikemukakan oleh Robbins (2003) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara senioritas dan produktifitas pekerjaan.

Dari hasil penelitian ini sebagian besar (62,8%) responden mempunyai masa
kerja lama yaitu > 9 tahun, dan sisanya (62,8%) mempunyai masa kerja baru < 9
tahun. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,166 maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan bermakna antara lama kerja dengan kinerja bidan dalam mengelola desa
Siaga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sri Rahayu (2008) yang menyatakan tidak
ada hubungan yang signifikan antara pengalaman kerja dengan kinerja bidan di desa

dalam pelayanan antenatal di Kabupaten Karawang.Hemawati (2006) menyatakan
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bahwa lama kerja tidak berhubungan dengan kinerja bidan di desa dalam pelayanan
dan pertolongan antenatal di Kabupaten Bekasi.

Hal ini bertentangan dengan penelitian Zaim (2001) yang menyatakan ada
hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan kinerja bidan PTT, demikian
juga Rasidin (2001) menyimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara lama
kerja dan kinerja bidan di desa. Suganda (1994) juga menyatakan bahwa makin
lama masa tugas mengelola kasus berhubungan dan berpengaruh pada ketrampilan
kerja seseorang.

Menurut penulis hasil penelitian ini tidak bermakna dikarenakan program
desa Siaga ini adalah program yang baru dimulai sejak tahun 2006 dan mereka baru
mendapat pelatihan secara khusus tahun 2008 sehingga semua bidan baik yang baru

maupun yang lama baru mengenal dan menjalankan program Desa Siaga ini.

6.2.8 Hubungan Motivasi dengan Kinerja Bidan di Desa

Distribusi responden dengan motivasi baik (56,2%) lebih besar daripada
responden dengan motivasi kurang (43,8%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p =
0,469 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara motivasi
dengan kinerja bidan di desa.

Motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk bekerja agar
kebutuhan hidupnya terpenuhi. Motivasi merupakan bagian penentu tingkah laku
(Ilyas, 2001)

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rumisis (2002) yang menyatakan
motivasi tidak ada hubungan yang bermakna dengan kinerja bidan di Desa
Kabupaten Indragiri Hilir. Sri Rabayu (2008) juga menyatakan tidak ada hubungan

antara aspek motivasi dengan kinerja bidan di Desa. Hal ini bertentangan dengan
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Supeni (2001) yang menyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi
dengan kinerja bidan di desa . Hasil yang bertentangan juga dengan Umar (2007)
yang menyatakan bahwa motivasi berhubungan dengan kinerja.

Hasil penelitian yang tidak berhubungan mungkin disebabkan karena tidak
ada sanksi yang tegas jika bidan desa mempunyai kinerja kurang serta kurangnya
supervisi ke lapangan untuk melihat hasil kerja bidan desa sehingga bidan merasa
tidak perlu untuk bekerja dengan baik. Kemungkinan lain karena bidan merasa
sebagai pegawai pemerintah, apabila dia mempunyai kinerja baik atau kurang akan
sama saja, tidak ada pengaruh yang berarti bagi bagi dirinya.

Upaya untuk meningkatkan motivasi adalah memberikan sanksi yang tegas
bagi bidan yang kinerja kurang, melakukan supervisi ke lapangan, melakukan studi
banding ke tempat yang lebih baik sehingga wawasan mereka bertambah dan
mempunyai keinginan untuk mencontoh. Upaya lain yaitu dengan memberikan
reward kepada bidan yang kinerjanya baik diberikan dari Puskesmas maupun dari

Dinas Kesehatan.

6.2.9 Hubungan Sikap dengan Kinerja Bidan di Desa

Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapat, reaksi serta
pandangan bidan terhadap program Desa Siaga.

Sikap adalah pernyatan-pernyataan evaluatif, baik yang diinginkan atau yang
tidak diinginkan mengenai obyek, orang, atau peristiwa, Sikap mencerminkan
bagaimana seseorang merasakan sesuatu. Dalam organisasi, sikap bersipat 'penting
karena mereka mempengaruhi perilaku (Robbins, 2003).

Menurut Gibson, (1997) sikap merupakan faktor penentu perilaku, karena

sikap berhubungan dengan persepsi, kepribadian dan motivasi.
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Distribusi sebagian besar responden yaitu 82 orang (67,8 %) mempunyai
sikap yang baik dan sebagian kecil mempunyai sikap yang kurang yaitu 39 orang
(32,2%)

Hasil vji statistik diperoleh nilai p = 0,339 maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan bermakna antara sikap dengan kinerja bidan.

Hasil penelitian ini tidak berhubungan kemungkinan disebabkan karena
program Desa Siaga adalah prbgram pemerintah yang dianggap oleh bidan sama
dengan progran lain yang rutin dilaksanakan tiap bulan dan 87,6 % responden
menjawab bahwa program ini hanya akan menambah beban kerja mereka sebagai
bidan desa.Tidak bermaknanya hubungan sikap dengan kinerja juga kemungkinan
disebabkan karena responden yang bekerja di desa tidak pernah dimutasi untuk
penyegaran schingga responden tersebut sudah merasa jenuh dengan pekerjean yang
dilakukan sejak mulai bekerja sehingga terbiasa hanya mngerjakan pekerjaan rutin

pada akhimya mempengaruhi kinerjanya.

6.2.10 Hubungan Imbalan dengan Kinerja Bidan di Desa

Distribusi responden dengan imbalan baik yaitu 68 orang (56,2%) lebih besar
daripada responden dengan imbalan kurang yaitu 53 orang (43,8%)

Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,992 maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan bermakna antara imbalan dengan kinerja.

Menurut Gibson (1996) imbalan ekstrinsik dan intrinsik dapat digunakan
untuk memotivasi prestasi kerja, dengaﬁ imbalan yang baik karyawan akan
termotivasi untuk mencapai tiLgkat prestasi yang tinggi

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian dari Rasidin (2001),

Syaclendra (2001), Rumisis (2003) yang menyatakan terdapat hubungan yang
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bermakna antara penghasilan dengan kinerja bidan di desa.Hasil penelitian ini tidak
bermakna kemungkinan disebabkan karena penelitian ini hanya melihat persepsi
bidan terhadap imbalan bukan menghitung imbalan atau pendapatan bidan secara
terperinct sehingga tidak terlihat hubungan yang bermakna. Kemungkinan lain
disebabkan karena Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir tidak memberikan
imbalan berupa kenaikan pangkat , peningkatan jenjang karir kepada petugas yang

mempunyai kinerja baik sehingga mengakibatkan kinerjanya jadi menurun,

6.2.11 Hubungan Sarana dan Prasarana dengan Kinerja Bidan di Desa

Sebagian besar responden sudah memiliki sarana dan parasarana yang
lengkap 59,5% dan yang kurang lengkap 40,5 %. Alat yang hampir dimiliki oleh
sebagian besar bidan adalah stetoskop, buku modul dan obat-obatan, sedangkan yang
paling sedikit dimiliki adalah sepeda motor, minor surgery, dan dana operasionat
Poskesdes. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi Dinas Kesehatan untuk
menganggarkan dana untuk operasional Poskesdes serta pengadaan alat-alat tersebut
guna meningkatkan kinerja bidan di desa.

Hasil vji analisis diperoleh nilai p = 0,073 maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan antara sarana dan prasarana dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola
program desa Siaga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Haslinda (1994), Marzuki
(1999), Sutantini (2002), Rumisis (2003), dan Sri Rahayu (2008) yang menyatakan
bahwa sarana tidak berhubungan dengan kinerja

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori Green (2005) bahwa dengan
bantuan dan dukungan alat yang lengkap akan berakibat pada peningkatan kinerja.

Ketersediaan sumber daya dan sarana merupakan faktor pendukung seseorang dalam
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berperilaku.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Syaelendra (2001) yang
menyatakan bahwa kelengkapan alat berhubungan dengan kinerja bidan serta
penelitian Umar (2007) yang menyatakan bahwa sarana berhubungan dengan kinerja
bidan.

Hasil penelitian ini tidak bernmakna kemungkinan disebabkan karena
peralatan hanya sebagai penunjang bidan bekerja di desa mengelola Poskesdes, yang
lebih penting adalah bagaimana bidan tersebut dapat menggerakkan masyarakat
untuk ikut menjalankan program Desa Siaga.Kemungkinan lain disebabkan karena
adanya faktor lain terhadap kinerja bidan khususnya beban biaya yang menjadi
tanggungan masyarakat konsumen bila mendapatkan pelayanan di tempat bidan yang

memiliki sarana lengkap.

6.2.12 Hubungan Supervisi dengan Kinerja Bidan di Desa

Menurut Green (2005) snpervist oleh atasan merupakan faktor pendukung
untuk meningkatkan kinerja.

Menurut Azwar (1996) supervisi adalah melakukan pengamatan secara
berkala oleh atasan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan. Sedangkan
menurt Depkes RI (1995) supervisi adalah suatu kegiatan pembinaan, bimbingan dan
pengawasan oleh pengelola program terhadap pelaksanaan administrasi yang lebih
rendah, dalam rangka memantapkan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan. Secara khusus tujuan dari supervisi adalah mengatasi
masalah yang dihadapi petugas di lapangan, meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan petugas yang disupervisi, mendorong atau memotivasi kerja petugas.

Distribusi sebagian besar responden sudah pernah mendapatkan supervisi

dalam satu tahun terakhir yaitu 101 responden (83,5%) dan hanya sebagian kecil
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yang tidak pernah mendapat supervisi dalam satu tahun terakhir yaitu 20 responden
(16,5 %). Sebagian besar responden (89,3 %) mendapatkan supervisi rata-rata satu

kali dalam setabun.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,045 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan bermakna antara supervisi dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola
program desa Siaga.(p < 0,05).Dari hasi! analisis diperoleh pula nilai OR = 2,850,
artinya bidan dengan supervisi kurang mempunyai peluang 2,850 kali untuk
mempunyai kinerja kurang dibanding bidan dengan supervisi baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zaim (2001), Syailendra
(2001), Sutantini (2002), Anggraini (2003), Rumiris (2003) dan Umar (2007) yang
menyatakan bidan yang mendapat supervisi berpeluang untuk mempunyai kinerja
yang lebih baik.

Tidak bermakpanya hasil penelitian antara supervisi dengan kinerja
kemungkina disebabkan oleh pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh atasan tidak
merata kepada semuva petugas serta supervisi yang dilakukan masih saﬁgat
kurang.Dari hasil kuesioner diperoleh ada 89,3% responden yang hanya mendapat
supervisi satu kali dalam setahun terakhir. Sebaiknya supervisi dilakukan dengan
rutin minimal 6 kali dalam setahun, memberikan arahan, menggunakan instrumen
terstruktur, disertai cara mengatasi masalah serta hendaknya mempunyai manfaat
dalam meningkatkan prestasi kerja.Dan bagi bidan desa yang mempunyai kinerja
kurang hendaknya di panggil ke Dinas Kesehatan untuk diberikan pembinaan lebih

intensif.
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Manfaat umpan balik mempunyai tiga tujuan penting antara lain membantu
karyawan berprestasi,untuk memperbaiki kinerja dan sebagai dokumen dari hasil
kerja.

6.2.13 Hubungan Dukungan Masyarakat dengan Kinerja Bidan di Desa

Green (2005) menyatakan bahwa perilaku berhubungan dengan dukungan
artinya seseorang yang melakukan suatu kegiatan akan berdampak positif kalan
mendapat dukungan dari pihak lain.

Distribusi sebagian besar responden sudah  mendapatkan dukungan
masyarakat dengan baik yaitu 61,2% dan sebagian yang kurang mendapat dukungan
masyarakat yaitu 38,8 %. Bentuk dukungan masyarakat yang diberikan berupa,
sarana perumahan 37,2% , sarana desa 35,5%, sarana transportasi 18,2% dan sarana
perlengkapan praktek pelayanan kesehatan 10 %.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,004 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan bermakna antara dukungan masyarakat dengan kinerja bidan di desa
dalam mengelola program desa Siaga (p < 0,05).

Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 3,258, artinya bidan dengan
dukungan masyarakat kurang mempunyai peluang 3,258 kali untuk mempunyai
kinerja kurang dibanding bidan dengan dukungan mayarakat baik. Dukungan
masyarakat merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja bidan
desa dalam mengelola program Desa Siaga.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Rasidin (2001), Sri
Rahayu (2003) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan

masyarakat dengan kinerja.

Faktor-faktor yang..., Erda Guswanti, FKM Ul, 2008



115

Menurut pendapat penulis, hubungan dukungan masyarakat dengan kinerja
bidan desa bermakna karena untuk mengelola Desa Siaga memang sangat
dibutuhkan peran serta masyarakat serta dukungan dari masyarakat. Desa Siaga itu
sendiri merupakan program pemberdayaan masyarakat guna mengenali, dan
mengatasi permasalahan kesehatan yang ada di desa dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada di desa tersebut.

6.2.14 Hubungan Dukungan Atasan dengan Kinerja Bidan di Desa

Distribusi sebagian besar responden sudah mendapatkan dukungan sarana
prasarana dari atasan yaitu 80,2% .Begitu juga dengan bidan koordinator telah
membantu tugas bidan yaitu sebesar 80,2% .

Bentuk dukungan dari atasan yang paling banyak berupa dukungan mori}
46,3% lalu sarana perlengkapan praktek pelayanan kesehatan 46%, sarana
perumahan 8 % dan saran transportasi 6 %.

Hasil vji statistik diperoleh nilai p = 0,188 maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan antara dukungan atasan dengan kinerja bidan di desa dalam mengelola
program desa Siaga (p > 0,05).

Hasil penelitian ini berbeda dengan teori Green (2005) yang menyatakan
bahwa perilaku berhubungan dengan reinforcing atau dukungan Ketersediaan
sumber daya dan sarana merupakan faktor pendukung seseorang dalam berperilaku,

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneclitian Rasidin (2001), Rumisis
{2003), dan Sri Rahayu (2008) yang menyatakan tidak ada hubungan bermakna
antara dukungan pimpinan dengan kinerja.Namun hasil penelitian ini berlawanan
dengan Syailendra (2001) yang menyatakan ada hubungan tetapi penelitian ini hanya

meneliti sarana bidan kit saja.
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Penelitian ini tidak bermakna kemungkinan disebabkan oleh karena bidan di
desa beranggapan bahwa dukungan dari pimpinan ini memang seharusnya
didapatkan karena mereka telah bekerja. Pemberian dukungan tersebut dianggap hal
yang wajar sechingga mereka tidak termotivasi untuk bekerja dengan lebih baik.
6.2.15 Faktor yang Paling Dominan Berhubungan dengan Kinerja

Dari tiga belas variabel independen yang diduga berhubungan dengan kinerja
bidan di desa, ternyata hanya tiga variabel yang secara signifikan berhubungan yaitu
faktor umur, faktor pengetahuan, dan faktor dukungan masyarakat. Bidan yang
berumur tua cenderung mempunyal kinerja baik dibanding bidan yang berumur
muda, demikian juga dengan bidan yang mempunyai pengetahuan baik cenderung
akan mempunyai Kinerja baik apalagi bila program Desa Siaga di desanya ditunjang
oleh dukungan masyarakat maka kinerja bidan tersebut akan semakin baik.

Selanjutnya dari ketiga variabel tersebut (umur, pengetahuan dan dukungan
masyarakat) dilakukan uji interaksi dan hasilny.a tidak ada interaksi antara varibel
tersebut. Dari ketiga variabel tersebut ternyata variabel dukungan masyarakat yang
paling dominan berhubungan dengan kinerja bidan di desa dengan nilai p vaiue 0,004
dan OR = 3,258, artinya bidan dengan dukungan masyarakat baik mempunyai
peluang 3,258 kali untuk mempunyai kinrja baik dibanding bidan dengan dukungan
mayarakat kurang.

Menurut peneliti sangat mungkin bidan di desa dengan dukungan masyarakat
akan mempunyai kinerja yang baik karena bidan desa tersebut akm lebih mudah
menjalankan programnya, seperti menjalankan posyandu dengan dibantu oleh kader,

mengadakan penyuluhan yang didatangi beramai-ramai oleh masyarakat,
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mendapatkan fasilitas desa, membentuk pokja-pokja yang beranggotakan masyarakat

desa dan masih banyak keuntungan Iainnya.
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BAB V11
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

l.

Gambaran kinerja bidan di Kabupaten Ogan ilir lebih dari setengah (33,7%)
memiliki kinerja yang baik dalam hal perencanaan,penggerakan dan
pelaksanaan serta penilaian program Desa Siaga dan 46,3% yang memiliki
kinerja kurang,

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerfja bidan dalam mengelola
program Desa Siaga adalah umur, pengetahuan, supervisi, dukungan
masyarakat.

Faktor yang paling dominan mempengaruhi dengan kinerja bidan dalam
mengelola program Desa Siaga adalah variabel dukungan masyarakat. Bidan
dengan dukungan masyarakat kurang mempunyai peluang memiliki kinerja
kurang 3,483 kali dibandingkan dengan bidan yang mempunyai dukungan
masyarakat baik

7.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk meningkatkan kinerja bidan dalam

mengelola Desa Siaga di Kabupaten Ogan Ilir dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
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7.2.1 Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan llir

1)

2)

3)

Sistem pelatihan perlu ditinjau kembali dengan mengutamakan kualitas
pelatihan, dan setelah pelatihan dilakukan evaluasi serta memantau sejauh
mana manfaat pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan tentang program
Desa Siaga yang dapat berkontribusi dalam upaya meningkatkan kesehatan
masyarakat. Materi pelatihan yang diperiukan guna meningkatkan
pengetahuan adalah mengenai Musyawarah Masyarakat Desa, cara
membuat susunan dan fungsi Pokja Desa Siaga, ruang lingl-_cup kegiatan
Poskesdes, penanggulangan siaga bencana,serta cara membuat evaluasi
program Desa Siaga.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang bermakna antara faktor
pengetahuan dengan kinerja bidan.Bidan yang memiliki pengetahuan
kurang akan mempunyai peluang memiliki kinerja kurang sebesar 3,406
kali dibandingkan dengan bidan yang mempunyai pengetahuan baik.
Supervisi perlu dilakukan secara teratur serta berkualitas yaitu diberikan
umpan balik yang jelas dan dimengerti serta memberikan arahan cara
pemecahan masalah di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan hubungan
yang bermakna antara supervisi dengan kinerja bidan. Supervisi sebaiknya
dilakukan dengan melibatkan organsisasi profesi IBI, hal ini akan
berdampak positif, karena IBI dapat mengetahui sejauh mana kinerja
bidannya. Selain itu IBI dapat menfasilitasi diadakan seminar-seminar

tentang ilmu pengetahuan seiring kemajuan teknologi saat ini.
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4} Mengalokasikan dana untuk melengkapi sarana dan prasarana bidan desa
seperti alat bedah minor (minor surgery), dana operasional Poskesdes
sehingga dapat menunjang kinerja bidan desa dalam mengelola Desa Siaga.

5} Mengadakan pertemuan lintas sektor dengan mengundang Dinas
Pembangunan Masyvarakat Desa, Kecamatan, Bagian Tata Pemerintahan
Desa guna memberikan informasi program Desa Siaga dan pentingnya
peranan masyarakat dalam mendukung program Desa Siaga.

7.22 Bagi Puskesmas

1) Agar bidan desa yang telah mengikuti pelatihan dapat menyampaik;m hasil
pelatihan yang didapat melalui pertemuan bulanana Puskesmas sehingga
bidan yang tidak ikut pelatihan dapat mengikuti perkembangan ilmu.

2) Apar mengadakan supervisi secara rutin ke bidan di desa dan dilakukan
baik oleh kepala Puskesmas maupun oleh bidan koordinator. Supervisi
yang dilakukan hendsknya memberikan arahan, menggunakan instrumen
terstruktur, disertai cara mengatasi masalah serta mempunyai manfaat
dalam meningkatkan prestasi kerja bidan.

3) Diharapkan agar bidan koordinator Puskesmas lebih meningkatkan peran
dan fungsinya sebagai koordinator dan pembimbing bidan di desa dengan
cara melakukan kegiatan pertemuan bidan secara rutin untuk memberikan
bimbingan, arshan, evaluasi kegiatan, penyegaran materi program Desa

Siaga serta evaluasi program.
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4)

Menjalin kerjasama lintas sektor mulai dani tingkat Kecamatan sampai ke
tingkat Desa guna memberikan informasi program Desa Siaga dan
pentingnya peranan masyarakat dalam mendukung program Desa Siaga.
Hasil penelitian menunjukkan faktor yang paling dominan berhubungan

dengan kinerja bidan Desa Siaga adalah dukungan masyarakat.

7.2.3 Bagi Bidan di Desa

1) Bidan di Desa perlu meningkatkan kesadaran akan peran serta masyarakat

2)

dalam program Desa Siaga agar tumbuh rasa kebersamaan dalam upaya
mencapai tujuan program Desa Siaga yang diharapkan seria pcl;lu
memberikan penghargaan yang wajar terhadap masyarakat dengan
pelayanan yang lebih baik, mudah dan murah.

Melakukan review materi program Desa Siaga terutama materi tentang
MMD, Ruang Lingkup Kepgiatan Poskesdes dan Masalah penanggulangan

bencana sehingga kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dan ditingkatkan.

7.2.4 Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan bermakna antara variabel
bebas dengan kinerja bidan di desa, untuk itu perlu penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan instrumen yang lebih akurat dan lebih baik serta
menggunakan metode yang lebih objektif yaitu selain dengan
menggunakan kuesioner juga dengan melihat langsung ke lapangan
bagaimana peran bidan desa serta keikut sertaan masyarakat dalam

mengelola program Desa Siaga.
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PROGRAM PASCA SARJANA
FAKULTAS ILMU KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS INDONESIA
TAHUN 2008

Jawaban saudara tidak akan mempengaruhi prestasi dan nama saudara akan dirahasiskan, jadi
diharapkan saudara bisa mengisi jawaban yang betu-betul sesuai dengan pendapat Saudara.
Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

PENELITIAN TENTANG FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA BIDAN DI DESA
DALAM MENGELOLA PROGRAM DESA SIAGA DI KABUPATEN OGAN ILIR
TAHUN 2005

NOMOR RESPONDEN ... ...
KECAMATAN

PUSKESMAS

TANGGAL WAWANCARA

Bagian A

Lingkarilah salah satu jawaban yang anda anggap paling benar

Bagian B

Berilah tanda (V) pada jawaban bila sangat sesuai dengan pendapat anda

8S  :Sangat Setuju,bila anda merasa sangat setuju dengan pemnyataan tersebut.
S : Setuju, bila anda merasa setuju dengan pemyataan tersebut.

KS : Kurang Setuju, bila anda merasa kurang setuju dengan pemyataan tersebut,
T8 : Tidak Setuju, bila anda merasa fidak setuju dengan pemyataan tersebut.
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1. IDENTITAS RESPONDEN
1 Nama kelurahan/ desa tempat bekefjar..........cocorror vt

2 Alamat tempat tinggal

3 Tempat dan tanggal lahir / umur ... RO . T ' TSR Tahun
4. Status kepegawaian
5. Tatun penempatan
H Pendidikan
1. Jenis pendidikan formal terakhir yang saudara capai :
0. D1 kebidanan
1. D3 Kebidanan
2. D4 Kebidanan
3. Sarjana (81)
iIl Pengetahuan

Jawaban yang di pilih boleh lebih dari satu

1.Apa fujuan di didirikannya Desa Siaga ?

1. Agar penduduknya memiliki kesiapan sumber daya dan kemampuan untuk mengatasi
masalah-masalah kesehatan

2. Agar adanya upaya kesehatan berbasis masyarakat.

3. Agar penduduknya memiliki kesiapan sumber daya dan kemampuan serta kemauan
untuk menqagah dan mengatasi masalalHmasalah kesehatan, bencana dan kegawat
daruratan kesehatan secara mandiri

4, Agar upaya kesehatan lebih tercapai, lebih terfjangkau, serta lebih berkwalitas.
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2 Apamanfaat diadakannya Poskesdes ?
1. Masyarakat dapat memperoleh pelayanan kesehatan dasar yang terjangkau
2. Permasalahan kesehatan di desa dapat terdeteksi secara dini.
3. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan lebih efektif dan efisien.
4, Kader mendapatkan informasi awal di bidang kesehatan
3.Apa peran kader dalam pengembangan Desa Siaga ?
1. Sebagai penggerak kegiatan pemberdayaan masyarakat desa
2. Membimbing petugas mengidentifikasi penyakit
3. Membantu tugas bidan dalam penyelenggaraan kegiatan Poskesdes
4. Merencanakan kegiatan pemecahan masalah
4. Apa tahap-tahap yang dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat di desa ?
1. Melakukan pendekatan kepada tokoh masyarakat
2. Melakukan musyawarah dan mufakat masyarakat desa
3. Melakukan Pertemuan tingkat Desa {(PTD)
4. Menjadikan balai desa sebagai tempat tempat pertemuan masyarakat.
5. Apa tugas bidan sebagai tenaga kesehatan di Poskesdes ?
1. Sebagai motivator penggerak kegiatan pemberdayaan masyarakat.
2. Memberikan pelayanan medis dasar kepada masyarakat yang membutuhkan
3. Melakukan survey kesehatan untuk mendeteksi masalah kesehatan secara dini.
4. Memberikan pertolongan kegawat daruratan kepada korban bencana.

6. Musyawarah adalah pertemuan seluruh warga desa untuk membahas hasil Survey

Mawas Diri (SMD). Apa tujuan di laksanakannya Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) ?

1. Menetapkan kader yang bertugas membantu bidan di Poskesdes
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2. Agar masyarakat sepakat untuk menanggulangi masalah kesehatan melalui pelaksanaan
Desa Siaga.
3. Agar masyarakat diharapkan mengenal masalah kesehatan di wilayahnya.

4, Agar masyarakat menyustn rencana kerja untuk menanggulangi masaiah kesehatan.

7. Apa saja cara untuk melaksanakan pembangunan sarana fisik Poskesdes ?

1. Membangun baru, yaitu dengan pendanaan dar pemerintah (pusat atau daerah )
2. Mengembangan Polindes yang telah ada
3. Memanfaatkan bangunan yang sudah ada misalnya Balai desa

4. Membangun dari swadaya masyarakat

8. Apa saja ruang lingkup kegiatan Poskesdes ?

1. Promotif dan kuratif yang dilaksanakan oleh kader

2. Promofif dan preventif yang dilaksanakan oleh bidan

3. Promotif, preventif dan kuratif yang dilaksanakan oleh tenaga kesehatan dengan melibatkan
Kader

4, Preventif dan kurafif yang dilaksanakan oleh bidan

9. Sebagai bidan Desa Siaga anda bersama masyarakat diharapkan bisa mengantisipasi

masalah-masalah yang sering imbul dalam penanganan bencana, yaitu :
1. Keterbatasan sumber daya manusla
2. Keterbatasan sarana/peralatan
3. Sistem kesehatan yang tidak disediakan khusus untuk bencana.

4. Semua jawaban dialas benar.

10. Apa saja kegiatan yang bisa anda laksanakan di Poskesdes ?

1. Penanganan kegawat daruratan.
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2. Kesiapsiagaan terhadap bencana
3. Penggerakan dan Pemberdayaan masyarakat

4. Pelayanan kesehatan dasar

[V Status Perkawinan

Status perkawinan anda saat ini: 0.Tidak menikah
1. Menikah
2. Janda

V. Lama Kerja

Sudah berapa lama anda bekerja / bertugas sebagai tenaga kesehatan :

verenenee 1ANUN.............Bulan

V1. Motivasi

Pilihlah jawaban yang sesuai menunst Anda.

$8= Sangat Setuju, S= Setiju, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju

Pernyataan STS
1)

TS
2

3

S8
(O]

1. | Menjadi bidan Desa Siaga adalah kebanggaan bagi saya

Saya ingin menjadikan Desa saya menjadi Desa Siaga

3. | Bidan Poskesdes yang telah bekerja dg baik, harus menjadi
bidan teladan

4. | Hubungan baik dg masyarakat sangat berarti bagi bidan dalam
motaksanakan pengelolaan Desa Siega

5 Pedoman kerja yang bak tentang Desa Siaga membuat bidan

6. | Dalam melaksanakan tugas sebagal bidan Poskesdes peftu
didukung dengan peralatan yang baik

7. | Keseiamatan keqja saya di desa sebagai bidan Poskesdes
mefupakan hal utama dalam menjalankan tugas
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8- | Bidan Poskesdes akan bekerja dengan baik jika ada jaminan
masa depan
i Dukungan pimpinan penting dalam mengelola program Desa
Siaga
10. Imbalanvinsentif sebagai bidan Poskesdes yang cukup
meningkatkan kinerja bilan
Vil .Sikap

Pilihlah jawaban yang sesuai menurut Anda.
SS= Sangat Setuju, S=Setuju, TS=Tidak Setuju, STS=8angat Tidak Setuju

Pernyataan STS |TS |S |[SS
1) 2 (@

1. | Penempatan saya di desa sebagai bidan Poskesdes sudah
sesuai dengan keinginan saya

2. | Program Desa $iaga harus di laksanakan karena merupakan
program pemefintah

Saya sangat setuju dengan program Desa Siaga

Bagi saya program Desa Siaga hanya akan menambah beban

pekerjaan saya.
3. { Melakukan tugas di desa sebagai bidan Poskesdes adalah suatu
kewaijiban
6 | Saya tidak suka bekerjasama dengan warga masyarakat
VIi. imbalan

Pilinlah jawaban yang sesuai menurut Anda.
§8= Sangat Setuju, = Sefuju, TS=Tidak Setuju, 8T8=8angat Tidak Setuju

Pernyataan STS |TS |S |[SS
(L)) 2 3@

1. | Saya mendapatkan penghasilan tambahan dari tugas saya
sebagai bidan poskesdes

2, { Jika saya berhasil dalam menjalankan tugas saya sebagai bidan
Poskesdes , maka saya mendapat pulian

3. _| Imbalan yang diberkan kepada saya di dapat secara feratur

4. | Pekeriaan saya sebagai bidan Poskesdes sudah sesuai dengan
imbalan yang saya dapatken

5. | Jika saya tidak mendapat imbalan selain gaji maka saya akan
tetap bekerfa seperti biasa dengan baik
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6. | Saya juga menefima imbatan dari Pemda

7. | Dalam bekerja sebagai bidan Poskesdes sebaiknya imbalan
disesuaikan dengan beban kefja

{X. Sarana dan Prasarana Kerja
Beri tanda ¥ pada salah satu kolom jawaban pilihan anda dari perflengkapan Poskesdes yang anda
mifiki di bawah ini.
0. Tidak ada, bila sarana prasarana kerja tersebut tidak ada / tidak lengkap/ rusak/ tidak bisa
digunakan.
1. Ada, bila sarana dan prasarana kerja ada dan lengkap serta dalam kondisi baik

No | Saranadan prasarana kerja Tidak ada Ada

1 Forum Masyarakat Desa

2. Kader Poskesdes

3. Dana operasional Poskesdes

4, Transportasi

5. Listrik

B. Air bersih

7. Gedung Poskesdes

8. Bidan Kit

9. Tensimeter

10. | Stetoskop

11. | Obat-obatan

12. | Sepeda/ Motor Dinas

13. | Sarana komunikasi {telpon, ponsel, kurir }

14. | Alat Bedah Minor (Minor Surgery)

15. | BukwModul pedoman pelaksanaan Desa
Siaga

16. | Buku pelaporan hasil kegiatan Poskesdes

17. Protap-protap tindakan kedaruratan
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X. Supervisi

1 Apakah anda pernah mendapat kunjungan supervisi oleh Kepala Puskesmas, bidan
subkoordinator atau Dinas Kesehatan dalam satu tahun terakhir ini untuk melihat program

kerja anda?

0. Tidak pernah 1. Pemah

2. Kalau ya,berapa kali rata-rata dalam satu bulan
0. 1 kai 2. 3kali
1. 2 kali 3.4 kali

3. Apakah dalam supervisi memberikan arahan cara mengatasi masalah ?
0. Tidak 1. Ya

4. Setelah memeriksa hasil pekerjaan, apakah melakukan rencana perbaikan?
0. Tidak 1.Ya

5.Apakah supervisi yang dilakukan tersebut ada manfaatnya? _
0.Tidak ada 1.Ya, ada

XI. Dukungan masyarakat / Desa

1. Apakah anda pemah mendapat dukungan dari masyarakat/ Desa setempat untuk mengelola
kegiatan program Desa Siaga anda?
0. Tidak pemah 1. Ya,pemah
2. Bila anda pemah mendapatkan, bentuk dukungan apa yang di dapat ?
Untuk pertanyaan ini, jawaban boleh lebih dari satu.
1. Sarana perlengkapan prakiek pelayanan kesehatan
2. Sarana perumahan dan / lahan perumahan
3. Sarana transportasi
4. Sarana desa seperti : balai desa, kantor desa, dll.

5. Sarana komunikasi seperti : telepon. ponsel, kurir.
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3. Seiama anda bekerja di desa, apakah pemah mendapat bantuan dana dan Desa / masyarakat
setempat untuk pengelolaan program Desa Siaga ?
Untuk pertanyaan ini, jawaban boleh lebih dari satu.
1. Dana pembelian perlengkapan administrasi Desa siaga (Buku, pena,di)
2. Dana bantuan perumahan/Poskesdes
3. Dana transportasi
4. Dana kegiatan SMD/MMD
5. Lain-1ain : SEBULKAN ..coveuvrnrevrensrerennircnmreenevesesonnas
4, Kalau ada pertemuan program Desa Siaga yang melibatkan masyarakat, apakah mereka
bersedia datang ?
0. Tidak 1.Ya
§. Apakah ada Posyandu di desa wilayah kerja anda?
0. Tidak ada 1 Ada
6. Apakah ada kader yang bersedia membantu anda bertugas di Poskesdes?

0. Tidak ada 1 Ada

Xil. Dukungan Atasan (Kepala Puskesmas)

1.Apakah anda pernah mendapat dusungan sarana dan prasarana dari atasan (Kepala Puskesmas)
anda untuk mengelola kegiatan program Desa Siaga 7
0. Tidak pemah 1. Ya,pemah
2. Bila anda pemah mendapatkan, bentuk dukungan apa yang di dapat ?
Untuk partanyaan Ini, Jawaban boleh lebih dari satu.
1. Sarana perlengkapan praktek pelayanan kesehatan

2. Sarana perumahan dan / lahan perumahan
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3. Sarana transportasi
4, Lukungan moril dalam bentuk pemberian semangat, bimbingan, penghargaan.
5. Membantu tugas anda sebagai bidan Poskesdes
6. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pembinaan Desa Siaga.
3. Selama anda bekerja di desa, apakah pemah mendapat bantuan dana dari atasan anda untuk
pengelolaan program Desa Siaga ?
Untuk pertanyaan ini, jawaban boleh lebih dari satu.
1. Dana pembelian perengkapan administrasi Desa siaga (Buku, pena,dil)
2. Dana bantuan perumahan/Poskesdes
3. Dana transportasi
4. Dana kegiatan SMD/MMD
5. Lain-ain : $ebutkan ........ccvceeeeisrmmemrenmissensesmanneones
4. Apakah Kepala Puskesmas menugaskan bidan subkoordinator untuk membantu anda mengelola
Desa Siaga 7
0. Tidak 1.Ya

Xlil. Kinerja Bidan Dalam Mengelola Program Desa Siaga
Beri tanda  pada salah satu kolom jawaban pilihan anda di bawah ini.
1. Apakah kegiatan dibawah ini sudah anda kerjakan sejak tahun 2007 sampai sekarang?
0. Tidak ada, bila kegiatan tersebut tidak di lakukan
1. Ada, bila kegiatan tersebut dil aksanakan
A.Perencanaan
No. | Kegiatan Tidak ada Ada
1, | Membuat jadwal rencana kerja kegiatan Poskesdes
2. | Melakukan pendataan sasaran
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3. [ Mempunyai jadwal pertemuan bulanan/rutin
4. | Melakukan sosialisasi pengelolaan program Desa Siaga
5. | Melzkukan pertemuan Musyawarah Masyarakat Desa

(MMD) untuk membuat rencana kegiatan Desa Siaga

B. Penggerakan & Pelaksanaan

No.

Kegiatan

Tidak ada

Ada

Mempunyai buku catatan kasil melakukan kegiatan

Melakukan pembinaan terhadap kader Poskesdes

Melakukan pertemuan Tingkat Desa (PTD)

Melakukan Musyawarah Masyarakat Desa (MMD)

Melaksanakan Survei Mawas Dirt (SMD)

of o] & of pop

Bersama masyarakat / perangkat desa membuat Pokja
Desa Siaga

Bersama masyarakai / perangkat desa menyusun
struktur pengurus Desa Siaga

C. Penilaian

No.

Kegiafan

Tidak ada

Ada

1.

Membuat laporan kegiatan Desa Siaga

Berperan akiif dalam melaksanakan Program Desa
Siaga

Membuat evaluasi kerja tahunan

Menurunnya jumlah kematian ibu dan bayi

Menurunnya jumlah kesakitan masyarakat

L ] B B

Masyarakat turut serta melaksanakan program Desa
Siaga
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